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ABSTRAK

Nama : Nurpadilah Nasution

NIM : 113300119

Judul Skripsi : Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di
KelasV SD Negeri 200508 Sihitang.

Daam proses pembelgjaran strategi sangat perlu digunakan agar siswa lebih
tertarik untuk belgjar. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan yang tidak
diperhatikan di kalangan SD khususnya SD Negeri 200508 Sihitang. Kemampuan
berpikir kreatif SD Sihitang masih rendah oleh sebab itu peneliti bertujuan
menerapkan strategi PAKEM.

Tujuan dalam penelitian ini adalah : untuk mengetahui bagaimana pengaruh
strategi PAKEM terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di SD Negeri
200508 Sihitang.

Penelitian ini adalah penelitian eksprimen dengan menerapkan strategi
PAKEM. Populasi dalam penelitian ini 2 kelas yaitu (VA) dan kelas (VB) yang
terdiri dari 27 siswa per kelas. Dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh poulasi
sehingga penelitian ini dinamakan penelitian populasi.Satu kelas sebagal kelas
eksprimen (VA) dan satu kelas sebagai kelas kontrol (VB). Instrumen dalam
penelitian ini adalah tes berbentuk essay. Sebelum tes diujikan terlebih dahulu
diujikan uji cobainstrumen. Analisis data yang digunakan adalah uji-t.

Sebelum dilakukan uji-t terlebih dahulu peneliti menganalisa nilai rata-rata
kedua kelas. Hasil postes menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksprimen sebesar
70,33 dan kelas kontrol 66,07. Dari rata-rata kedua kelas terlihat ada perbedaan,
namun untuk memastikan bahwa perbedaan itu signifikan maka peneliti melakukan
uji-t. Setelah dilakukan uji-t dapat diketahui bahwa hasil thiwng > trave - Hasil thitung
adalah 2,625 dan tipe dengan dk = 52 dan taraf signifikans 5% sebesar 2,0126.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
penggunaan strategi PAKEM terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
pada pokok bahasan bangun ruang di kelas V SD Negeri 200508 Sihitang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan peranan penting dalam kehnjujpaana dengan
pendidikan yang baik dan berkualitas akan membwatbsr daya manusia akan
lebih meningkat. Hal ini sejalan dengan perkembangau pengetahuan dan
teknologi pada zaman sekarang. Pendidikan haraksdihakan dengan sebaik-
baiknya untuk memperoleh hasil yang maksimal. Rikain hendaknya dikelola,
baik secara kualitas maupun kuantitas, hal tersbbrtujuan untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditentukan olehlabko

Mutu pendidikan merupakan salah satu hal yangk tigalepas dari
sumber daya manusia, dimana mutu pendidikan yailgdk@an meningkatkan
taraf kehidupan bangsa. Banyak upaya yang dilakutanh pemerintah untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan antaira :lananaikkan anggaran
pendidikan, melengkapi sarana dan prasarana bekgaa meningkatkan
kemampuan teknik guru dalam mengajar, melalui peaatpenataran, seminar-
seminar dan lain sebagainya.

Pendidikan yang berkualitas sangatlah  bergantung padee
guru/pendidiknya, dimana seorang guru harus manmgngeiola kelasnya dengan

baik. Hal ini dapat dilakukan oleh seorang gurugdencara memilih strategi



pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dajarkkan membuat
kemampuan berpikir kreatif peserta didik akan bethang.

Guru dan kurikulum adalah komponen penting dalamuale sistem
pendidikan. Keberhasilan atau kegagalan dari supé&ndidikan sangat
dipengaruhi oleh dua faktor tersebut. Di dalam Ut. BO Th. 2003 Tentang
sistem pendidikan nasional, mendefenisikan bahwi&ilum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, damnb@elajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegarbelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentBegitu juga dengan guru, guru berperan
besar dalam menjadikan sebuah pelajaran di selxlaty dan tidak menarik
minat siswa untuk mempelajarinya. Karena siswa eemdy mengikuti apa yang
diperbuat atau disampaikan oleh gurunya. Ini reled@ngan firman Allah dalam

Al-Qur'an surah Al- Kahfi ayat 66 yang berbun¥i :
P _ . « Vs £ - <£ _ _ o -
(210 Cle Lo ol of Jo Eladl Ja (L5 I I

Artinya:Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutsupaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu yang telah

diajarkan kepadamu?"

'Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Disertampiran: Keputusan Mendiknas
Tentang Penghapusan Evaluasi Belajar Tahap Akhisidt@al, Rancangan Pp Tentang Standar
Nasional Pendidikan, Beserta Penjelasanrnifgyakarta: Pustaka pelajar, 2006), him. 6

“Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahanny@Bandung: Diponegoro, 2005), him.
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Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempelajantang tata cara
berpikir dan mengolah logika, baik secara kuariftitaaupun secara kualitatif.
Pada matematika diletakkan dasar bagaimana mengegikdacara berpikir dan
bertindak melalui aturan yang disebut dalil (dagibtiktikan) dan aksioma (tanpa
pembuktian). Selanjutnya dasar tersebut dianutdigumakan oleh bidang studi
atau ilmu lairi.

Belajar matematika itu tidak sama dengan belaj@jgr@an yang lain yang
menghandalkan hafalan, tetapi matematika itu bperikiran yang tinggi dan
menuntut siswa untuk berpikir kreatif. Matematikaeropakan salah satu
pelajaran yang dianggap sulit oleh sebagian besan karena terkesan dengan
rumus — rumus yang harus dihafal dan angka — aypgkg harus dihitung..
Dengan paradigma siswa yang seperti ini seharusageang guru harus bisa
memakai strategi pembelajaran yang beraneka raghimgga siswa tidak bosan
ketika belajar matematika atau dengan membuat kelpgabelajaran yang
menekankan pada dunia nyata siswa.

Kenyataan di lapangan pembelajaran matematika masiiderung
berfokus pada buku teks, masih sering dijumpai gonatematika yang terbiasa
pada kebiasaan mengajarnya dengan menggunakan akatagigkah
pembelajaran seperti: menyajikan materi pembelajaraemberikan contoh-

contoh soal dan meminta siswa mengerjakan soalatiabn yang terdapat

%Erman Suherman, dkkSrategi Pembelajaran Matematika KontemporéBandung:
Universitas Pendidikan Indonesia, 2003 ), him. 298.



dalam buku teks yang mereka gunakan dalam mengdgar kemudian
membahasnya bersama siswa. Sebagian besar sisw&uatietlengan baik setiap
penjelasan atau informasi dari guru, siswa sarggah§) mengajukan pertanyaan
pada guru sehingga guru asyik sendiri menjelaskanyang telah disiapkannya,
guru pada umumnya mengajar dengan metode ceramatksiositorf,

Dalam usia SD belum sepenuhnya siswa menyadaringegt ilmu dan
belum mempunyai kesadaran penuh untuk benar-beeacar ilmu sehingga
terkadang siswa masih ingin di dalam lingkunganiyal. yang demikian tidak
mungkin dipaksakan agar siswa tersebut belajarateagngguh-sungguh, karena
anak yang dalam usia dini apabila dipaksa akan lsenmemberontak. Untuk
mengatasi keinginan siswa yang masih ingin berpmaaka disinilah peran guru
sangat dibutuhkan karena terkadang siswa lebih emgaikan apa yang
dikatakan oleh guru dari pada orang tua siswaahdisi. Guru harus mendesain
strategi belajar sedemekian rupa yang sesuai demgateri pembelajaran,
sehingga materi yang disampaikan oleh guru mudatahdmi siswa dan
keinginan untuk tetap berada lingkungan siswa tesagenuhi.

Seperti halnya di SDN 200508 Sihitang Tenggara Indtasil wawancara
terdahulu peneliti kepada ibu Siti Rohana Nasutsgbagai salah satu guru

matematika disekolah tersebut menyatakan bahwa:

“Leo Adhar Effendi, “Pembelajaran Matematika denlyimode Penemuan Terbimbing untuk
Meningkatkan Kemampuan Representasi dan Pemecalasaldh Matematis Siswa SMP,” dalam
Jurnal Penelitian PendidikarVolume 13, No. 2, Oktober 2012, him. 3.



“keaktifan dan kekreatifan siswa dalam mengikutiges pembelajaran
masih sangat rendah. Siswa tidak dapat mengembangkarmasi
yang diberikan oleh guru. Siswa hanya tahu sebafss yang
disampaikan oleh guru saja. Jika siswa diminta lumhengeluarkan
pendapatnya, tidak ada siswa yang mampu membepiatiapat yang
baru atau penemuan baru, bahkan untuk memberikdnlcgang sama
pun siswa tidak mampu, siswa hanya mengulang apgdisgampaikan
oleh guru”. Dalam proses pembelajaran siswa terphaif, siswa tidak
berusaha agar berperan dalam kelas, siswa jughatebosan dalam
mengikuti pelajaran.

Melalui hasil wawancara tersebut siswa tampak kesul dalam
menentukan konsep matematika yang dapat digunakémk umenyelesaikan
masalah yang diberikan, dikarenakan tingkat bergikeatif matematis siswa
masih kurang, atau bisa dikatakan berpikir kraatibelum ada dalam diri siswa
di SD Negrei 200508. Jika siswa diberi soal, hgaitg diberikan pendek dan
penyelesaiannya sama seperti contoh yang dibermgkan, tidak ada mereka
memberikan pendapat mereka yang baru. Hal ini matyedn nilai matematika
siswa menjadi rendah. Jika dipersentasekan haryas&va yang mendapat nilai
di atas 75. Sedangkan batas nilai ketuntasan u#ogun ruang yang ditetapkan
di SD negeri 200508 adalah 75. Ini sangat wajaerarusia siswa yang masih
ingin selalu bermain dan cenderung hanya menerighairbbisa untuk berpikir

lebih dari apa yang disampaikan oleh guru. Terutala@m pokok bahasan

bangun ruang.

® Siti Rohana, Guru Matematikaiasil Wawancara Terdahulthari sabtu tanggal 16 april
2015.



Selain dari wawancara kepada ibu Siti Rohana Nasupeneliti juga
melakukan observasi terhadap siswa-siswi kelas \SEON 200508 Sihitang
ketika proses pembelajaran matematika berlangshagjlnya tidak jauh beda
dengan apa yang disampaikan oleh ibu Siti Rohasaitie selaku wali kelas V
di sekolah tersebut, tidak semua siswa memperimatka yang dijelaskan oleh
guru, siswa membuat kesibukan masing-masing, méuigabahkan ada yang
mengganggu siswa lain yang sedang memperhatikgalgssmn dari guru. Ketika
diminta mngerjakan soal, tidak semua siswa mampnogergkan soal dengan
alasan soal yang diberikan tidak sesuai dengaml@ual yang diberikan.

Hal demikian terjadi karena lbu Siti Rohana mengdengan cara yang
monoton yaitu catat di papan tulis lalu terangkedilst kemudian berikan soal
yang akhirnya soal tersebut dikerjakan di rumalruGidak tahu siapa nanti yang
mengerjakan soal tersebut apakah siswa atau oeangdpakah siswa sudah
mengerti apa belum faham sama sekali.

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, penéhtn anelaksanakan
eksperimen dengan menggunakan strategi pembelayaiin strategi PAKEM.
Sebuah strategi pembelajaran yang membuat pesditantengerjakan kegiatan
yang beragam untuk mengembangkan keterampilan el@atmmannya, dengan
penekanan kepada belajar sambil bekerja, semeguananenggunakan berbagai

sumber dan alat bantu belajar (termasuk pemanfaltgfkungan) supaya



pembelajaran lebih menarik, menyenangkan dan éfeirategi pembelajaran
ini akan membuat cara berpikir siswa lebih kred¢ihgan pemanfaatan berbagai
media di sekitar lingkungan baik di sekolah maupumumah, terutama pada
materi bangun ruang. Siswa akan bisa menghitungneldari benda-benda yang
berbentuk bangun ruang disekitarnya seperti akoasalah satu contoh bangun
ruang yang berbentuk kubus dan balok. Strategi PAKIBEI belum pernah
diterapkan di SD Negeri 200508 Sihitang.

Berdasarkan uraian-uraian latar belakang masalatadi peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judtiPengaruh Strategi PAKEM
Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Pada Materi
Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD Negeri 200508 Siang”.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atagka dapat
diidentifikasi masalahnya sebagai berikut :

1. Matematika sering dianggap sebagai pelajaran yalitgdein sering dihindari
oleh para siswa.

2. Kurangnya motivasi dan minat siswa dalam belajaematika.

3. Minimnya kemampuan berpikir kreatif siswa dalam yetesaikan masalah.

4. Pembelajaran kurang bervariasi sehingga membuwed srsidah bosan.

m

Proses pembelajarannya masih kurang efektif.

® www.Sekolahdasar.net/2001/07/ciri-ciri-dgurinsip pembelajaran PAKEM(21 oktober
2014) pkl 10.15.




6. Strategi PAKEM belum pernah diterapkan di SD Neg6f508 Sihitang.
C. Batasan Masalah
Penelitian yang luas tapi dangkal perlu dihind&earena penelitian itu
sebaiknya sempit tapi mendalam, oleh karena ituelgermembuat batasan-
batasan dalam penelitian ini agar tujuan yangapten terarah. Adapun batasan
masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengefamngaruh strategi PAKEM
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis sipada pokok bahasan
bangun ruang di kelas V SD Negeri 200508 Sihitang.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami joenelitian
ini, berikut akan dijelaskan defenisi operasionafiabel dari judul penelitian:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikeatif Matematis
Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas WeDBeri 200508 Sihitang.
1. Strategi PAKEM
PAKEM merupakan strategi pembelajaran yang berpuesda peserta
didik (Student-centered-learnipng dan pembelajaran yang bersifat
menyenangkanLgarning is fuj agar mereka termotivasi untuk terus belajar
sendiri tanpa diperintah dan agar mereka tidak sagierbebani atau takut.
Sebelum menerapkan strategi PAKEM, peneliti akeamberikan
preetes setelah diberikarpreetesakan dilihat apakah kedua kelas siswa
mempunyai kemampuan rata-rata yanga sama (homo§etélah diketahui

bahwa kemampuan rata-rata siswa sama (homogen)elitpemkan



menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudli kelas
eksperimen peneliti akan memberika perlakuan dengamggunakan strategi
PAKEM. Siswa diajarkan untuk belajar mandiri, kenamdpeneliti meminta
siswa untuk mengemukakan pendapatnya yang kemudiam terjadi
interaksi tanya jawab dan saling melempar pertamydarakhir akan
dilakukan refleksi, yaitu memikirkan kembali apa nga telah
diperbuat/dipikirkan oleh anak selama mereka belaja
Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir adalah menggunakan akal budi untuk menmbengkan dan
memutuskan sesuafuSedangkan Kreatif artinya menciptakan hal yang.bar
Jadi, berfikir kreatif diartikan sebagai suatu lkeégn mental yang digunakan
seseorang untuk membangun ide atau gagasan bdrkorieée@ menyatakan
bahwa berpikir kreatif sebagai kombinasi dari Bergogis dan berpikir
divergen yang didasarkan pada kesaddr@ieh karena itu, berpikir kreatif
melibatkan logika dan intuisi secara bersama — sama

Untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif siswa, nghigi
memberikan tes berbentuk essay. Dalam soal essa&itpakan memberikan
arahan-arahan agar siswa dapat memberikan jawabamg ydapat

menggambarkan bagaimana kemampuan siswa menyealesadsalah untuk

13.45)

" Ibid., him.599
8 Pehkonen Erkikih ttp://www.fiz.kalsruhe.de/fiz/pulication/zd@® oktober 2014, pkl.
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mengembangkan ide atau gagasan baru dalam berbig@asi. Dengan
berpatokan kepada indikator berikut:
a. Kelancaranfluency adalah kemampuan untuk memberikan respon.
b. Keluwesan flexibility) adalah kemampuan untuk memberikan berbagai
macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.
c. Elaborasi ¢laboration adalah kemampuan untuk menguraikan sebuah
objek tertentu secara terperinci.
E. Rumusan Masalah
Setiap penelitian bertitik tolak pada adanya mdsgkeng dihadapi dan
perlu untuk dipecahkan. Berdasarkan latar belakaagplah dan batasan masalah
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitiaadi@miah apakah ada pengaruh
yang signifikan antara penggunaan strategi PAKENMhaap kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa pada materi pokakgun ruang di kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang?.
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yangqdnénjuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanaggeih strategi PAKEM
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis sisivé&D Negeri 200508

Sihitang.
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G. Kegunaan Penelitian
1. Teoritis
a. Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam rangka eneaild proses
pembelajaran matematika di SD, khususnya di SD Nege0508
Sihitang mengenai penyelesaian soal pada pokoksbhahmmngun ruang.
b. Menambah wawasan peneliti dalam hal strategi peajarah.
2. Praktis
a. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam menentukeategs
pembelajaran yang akan dibawakannya.
b. Bagi siswa, dengan strategi PAKEM dapat meningkatkemampuan
berpikir kreatif matematis siswa dalam pokok bahdsngun ruang.
c. Bagi pihak sekolah atau kepala sekolah, sebagaarbgertimbangan
dalam meningkatkan mutu pendidikan.
d. Bagi peneliti, sebagai informasi/masukan yang dapaiambah wawasan
dan pengetahuan penelitian dalam hal pemilihartegirgpembelajaran

yang layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran.



A. Kaj

1

BAB I

LANDASAN TEORI

ian Teori
Hakikat Belajar dan Pembelajaran

Morgan seperti yang dikutip dalam bukunya M. NgaPurwanto
menyatakan bahwa belajar adalah setiap perubahag reatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hdaili latihan dan
pengalaman. Selanjutnya, ada yang mendefenisikan: “Belajar ladda
berubah”. Dalam hal ini yang dima ksudkan belagmakii usaha mengubah
tingkah laku. Jadi belajar akan membawa perubalaaa mdividu-individu
yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitmgan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, akepdan, sikap,
pengertian, harga diri, minat, watak, penyusuaiam dan sebagainya.
Jelasnya menyangkut segala aspek organisme dakatin@ku pribadi
seseorang.

Sedangkarskinnermengutip darMuhibbin Syahseperti yang dikutip
Barlow dalam bukunyaEducational PsychologyThe Teaching-Learning

Processberpendapat bahwa belajar adalah suatu prosptgadgenyesuaian

him.84.

him. 21.

! M. Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2008),

2 Sardiman/nteraksi & Motivasi Belajar Mengaja(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011),

12
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tingkah laku) yang berlangsung secara progresiid&®eat ini diungkapkan
dalam pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalata process of
progressive behavior adaptibd Berdasarkan eksperimennya&kinner
percaya bahwa proses adaptasi tersebut akan megkiata hasil yang
optimal apabila ia diberi penguateinforce.* Sedangkan menurut Slameto
belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukeseosang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang becara keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam intedekgjan lingkungannya”.

Sehingga dari beberapa defenisi tentang belajag yhipaparkan di
atas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah presegahan tingkah laku
yang berarti seseorang itu setelah belajar akangat@mi perubahan.
Perubahan yang dimaksud adalah perubahan tinghkah baik itu aspek
pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Misalnyatidak tahu menjadi
tahu, dari tidak terampil menjadi terampil dan {&im sebagainya.

Ini sejalan dengan pendapat Howard L. Kingsley ydimitip oleh
Wasty Sumanto, yang mengatakan belajar adalahdis®na tingkah laku
(dalam artian luas) ditimbulkan atau diubah melgitaktek atau latihah.

Sedangkan menurut cronbach yang dikutip oleh SurSadyabrata, belajar

him . 2.

% Muhibbin SyahPsikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grapindo Persada, 2004), hm. 6
* Ibid
® Slameto Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyjakarta: Rineka Cipta, 1995),

® Wasty Sumantd?sikologi Pendidikan(Jakarta : Rineka Cipta, 2003), him. 104
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yang sebaik-baiknya adalah dengan mengalami, demgeangalami itu
sipelajar menggunakan panca indrahya.

Belajar terjadi apabila kita melihat hasil dari a@ang kita usahakan.
Serta belajar terjadi jika ada sesuatu yang dapagad dari pelajaran tersebut.
Suatu fakta dipelajari, diingat, difikirkan dan difami dengan baik setelah
diajarkan. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Quisamah AL-Alaq ayat 1-

538

S5 T i g e e He 0 36 il d i T
Artinya:Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang mekaipt Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bdgadan Tuhan-mulah
Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia) dengarap&ma mengajarkan
manusia apa yang tidak diketahuinya
2. Karaktristik Pembelajaran Matematika

Matematika berasal dari bahasa yunani yaitdematikoyang berarti

ilmu pasti dan salah satu ilmu pengetahuan terasg yberbentuk dalam

penelitian dan ruang@@alam Kamus Besar Indonesia, matematika adalah

" Sumandi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta : PT Raja grfindo Persada, 1995), him.
247

8 Departemen Agama RQp. Cit , him. 479

® Abdul Syukur,dkk Ensiklopedi Umum Untuk PelajafJakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve,
2005), him. 162
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ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilanganptasedur yang digunakan
di penyelesaian masalah mengenai bilaga®edangkan menurut pendapat
James dan James dalam kamus matematikanya yangpdideh Tim
Penyusun FP MIPA UPI menyatakan bahwa matemati&aladimu tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan kdosesgp Yyang
berhubungan satu sama lain dengan jumlah yang bam@ayay terbagi dalam
tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geontétri.

Matematika timbul dari pikiran manusia yang bermgan dengan ide
dan penalaran. Ide tersebut merupakan sistem yasmgggambarkan sifat
abstrak, masing-masing sistem bersifat deduktifi (tmum ke khusus) dalam
menyelesaikan permasalahnnya.

Belajar matematika merupakan proses melatih otakikuberpikir
logis, teratur, berkesinambungan dan menyatakari ulat dalam setiap
pernyataan yang diucapk&nMatematika itu sendiri dapat memasuki seluruh
segi kehidupan, dari yang paling sederhana sehikggada yang paling
kompleks. Matematika sering juga disebut sebagail riému, karena
matematika merupakan pelayan bagi ilmu pengetaHaen yang selalu

membutuhkan konsep matematika.

19 Departemen Pendidikan Dan Kebudayagamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga
(Jakarta : Balai Pustaka, 2001), him. 17

" Tim Penyusun KPBMStrategi Pembelajaran Matematika KontemporéBandung :
Fakultas Pendidikan Matematika dan limu Pengetatilam UPI, 2001), him. 18

12 Hasan Rosaditakekat Belajar Matematik@online) http: // (dunia matematika.co.cc).
2010, him. 2
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Erman Suherman dalam bukunya menyebutkan bebertgiadan
karakteristik pembelajaran matematika di sekolaltpy:.
a. Pembelajaran matematika itu berjenjang (bertahap)
b. Pembelajaran matematika mengikuti metode spirakéit@n)
c. Pembelajaran matematika menekankan pada pola dfedukt
d. Pembelajaran matematika menganut kebenaran kamsiste
Berdasarkan hal di atas, pembelajaran matematigakailah memiliki
tahap-tahap yang dimulai dari yang konkrit sam@ah&l yang abstrak, yang
mudah menuju yang sulit, dari yang sederhana sakephal yang kompleks
sesuai dengan perkembangan intelegensi anak. Madteimatika juga harus
saling berkaitan dan menggunakan konsep deduktd&ndanenyelesaikan
masalah-masalah yang timbul pada pembelajarammatiiea.
3. Strategi PAKEM
a. Pengertian Strategi PAKEM
1) Strategi Pembelajaran
Secara umum strategi mempunyai pengersiaatu garis-garis
besar haluanuntuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang
telah ditentukart® Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai
“a plan, method, or series of activities designeal dchieves a

particular educational goal”’ (J.R. David). Jadi dengan demikian

133yaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBirategi Belajar Mengajar(jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 5
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strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai pare@an yang berisi
tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk apEictujuan
pendidikan tertentt’

Dalam proses belajar mengajar sangat diperlukaategir
pembelajaran yang sangat baik dan cocok untukssitlen kondisi
siswa. Strategi yang sangat cocok dan menarik f@esi&tik dalam
pembelajaran sekarang ini dikenal dengan nama PAKEM
(Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan Menyenangka

PAKEM adalah sebuah strategi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik mengerjakan kegiatang yla@ragam
untuk mengembangkan keterampilan dan pemahamardgrgan
penekanan kepada belajar sambil bekerja, semengueu
menggunakan berbagai sumber dan alat bantu be{amasuk
pemanfaatan lingkungan) supaya pembelajaran lebidnank,
menyenangkan dan efekt.

PAKEM merupakan singkatan dari Pembelajaran Akirgatif,
efektif dan Menyenangkan.

a) Pembelajaran Aktif, maksudnya siswa bersungguhgumgntuk
mengambil tanggung jawab yang lebih besar pada loelgar

sendiri. Mereka mengambil peran yang dinamis datenentukan

* Wina Sanjayakurikulum Dan Pembelajarafdakarta: Kencana, 2010), him. 294
5 www.Sekolahdasar.net/2001/07/ciri-ciri-dgninsip pembelajaran PAKEM(21 oktober
2014) pkl 10.15.
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bagaimana dan apa yang akan mereka ketahui, apg yan
seharusnya mereka bisa lakukan dan bagaimana meileka
melakukannya®

b) Pembelajaran Kreatif adalah kemampuan untuk meai@pt
melakukan inovasi, mengimajinasikan dan melakukaimstia
lainnya. Dibentuk melalui suatu proses yang barwemitiki
kemampuan untuk menciptak&n.

c) Pembelajaran dapat dikatakan efektif jika mampu besrkan
pengalaman baru kepada siswa, membentuk kompesiswsa
serta mengantarkan mereka ketujuan yang ingin dicapcara
optimal®
d) Pembelajaran Menyenangkan adalah adanya pola habwang

baik antara guru dengan siswa dalam proses perataia]

2) Ciri-ciri / Karakteristik PAKEM

Ciri-ciri / karateristik PAKEM adalah :
a) Pembelajarannya mengaktifkan peserta didik
b) Mendorong kreatifitas siswa dan guru

c) Pembelajarannya efektif

d) Pembelajarannya menyenangkan utamanya bagi siswa.

6 Hamdani Strategi Belajar Mengajar(Bandung : Pustaka Setia, 2011), him. 109

" Beni S. Ambarjayaliodel-model Pembelajaran KreatifBogor : CV. Regina, 2008), him.
54

'8 Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesismai Guru ( Jakarta :
Rajawali Pers, 2011), him.325

9 Ibid, him. 326
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3) Prinsip- Prinsip PAKEM dalam Pembelajaran
Prinsip-prinsip pembelajaran PAKEM antara lain :

a) Mengalami : peserta didik terlibat secara aktifkbfisik, mental
maupun emosional. Melalui pengalaman langsung pkjaoan
akan lebih bermakna kepada siswa daripada hanydengarkan.

b) Komunikasi : kegiatan pembelajaran memungkinkapaderya
komunikasi antara guru dan peserta didik. Prosesukikasi yang
baik adalah proses komunikasi dimana antara unsukikator
dan komunikan terdapat satu arah yang sama.

c) Interaksi : kegiatan pembelajarannya memungkinlejadinya
multi arah. Interaksi multi arah yang diharapkarjaté adalah
interaksi transaksional, dimana proses komunikasgara guru
dengan peserta didik, peserta didik dengan gurserfee didik
dengan peserta didik, bahkan peserta didik dengmgkungan
sekitar memiliki kesiapan yang cukup baik.

d) Refleksi : kegiatan pembelajarannya memungkinkaempe didik
memikirkan kembali apa yang telah dilakukan. Prossfteksi
sangat perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
ketercapaian proses pembelajaran. Kegiatan refleksiilakukan

bersama antara guru dengan peserta dfdik.

? Masitoh dan Laksmi DewiStrategi Pembelajaran( Jakarta : Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Departemen RI, 2009), him. 265-266
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4) Kelebihan dan Kekurangan PAKEM

Terdapat beberapa keunggulan dan kelemahan dalam

pelaksanaan pembelajaran PAKEM, hal ini disebabkap-tiap

individu siswa tingkat pengetahuannya berbeda-beddapun

keunggulan PAKEM sebagai berikut :

a)

b)

Pembelajaran lebih menarik/rekreatif. Dengan katain, |
pembelajaran dengan menggunakan strategi PAKEMalilebih
menyenangkan. Penggunaan beberapa media dan sumber
pembelajaran yang beragam dalam strategi PAKEM aang
membantu siswa untuk mempermudah proses belajabalam
strategi pembelajaran ini, siswa juga diberi kesaap untuk ikut
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. Siswemiliki
kesempatan untuk mengungkapkan gagasan-gagasanawya d
mengembangkan keterampilannya. Kemampuan berjskiasian
karya-karyanya sangat dihargai sehingga sangat mesiosiwa
untuk belajar lebih baik lagi.

Pembelajaran lebih variatif. Dengan kata lain,teggaPAKEM ini
memberikan kesempatan kepada guru dan siswa untuk
menciptakan suasana pembelajaran dengan mengguretkammpa
metode pembelajaran, tidak monoton dengan satu deeto
pembelajaran. Dan dalam beberapa hal pula, secianmg dapat

melakukan kegiatan melakukan percobaan, pengamaiauy
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wawancara kemudian mengumpulkan data/jawaban dan
mengolahnya sendiri.

Di samping kelebihannya tentu saja strategi ini menyai
kekurangan-kekurangan. Kekurangan-kekurangan itlahdseorang
guru mau tidak mau harus berperan aktif, proakdif kreatif untuk
mencari dan merancang media/bahan ajar alterratd ynudah, murah
dan sederhana. Tetapi tetap memiliki relevansi a@enggma mata
pelajaran yang sedang dipelajari siswa. Guru yalagx memiliki daya
kreasi yang tinggi tidak akan mampu melakukan nefeeimbelajaran
PAKEM dengan baik di dalam kelék.

Jika dilihat antara kelebihan kekurangan strate4KEM
diatas, kelebihannya jelas lebih banyak dari pad&utangannya,
dalam arti lain manfaat yang akan didapatkan aldnih|dari pada
kerugiannya jika strategi ini dapat diterapkan.jliga salah satu alasan

penulis memilih strategi ini sebagai metode dabemelitian.

2L Andiborneaoblogspot.com/2009/02/kelemahan —dan kelebihan C&ih BAKEM (21
oktober 2014. pkl 11.25)
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Kemampuan Berpikir Kreatif

Pada dasarnya, hidup ini adalah memecahkan masHlah.ini
memerlukan kemampuan berpikir kritis dan kreatifti& untuk menganalisis
masalah dan kreatif untuk melahirkan alternatif peaman masaldfi.

Berpikir adalah menggunakan akal budi untuk menmpbeangkan
dan memutuskan sesuatu. Sedangkan Kreatif artirgraciptakan hal yang
baru. Jadi, berpikir kreatif diartikan sebagai suékgiatan mental yang
digunakan seseorang untuk membangun ide atau gadmsa. Pehkonen
menyatakan bahwa “berpikir kreatif sebagai komsiidari berpikir logis dan
berpikir divergen yang didasarkan pada kesad#@#h karena itu, berpikir
kreatif melibatkan logika dan intuisi secara beraasama®

Penggunaan istilah berpikir kreatif dan kreativitaeringkal
tertukarkan. Kedua istilah tersebut berelasi seclpaseptual, namun
keduanya tidak identik. Kreativitas merupakan kanstpayung sebagai
produk kreatif dari individu yang kreatif, memuahépan proses berpikir
kreatif, dan lingkungan yang kondusif untuk berkunggnya berpikir kreatif.

Berpikir kreatif memuat aspek keterampilan kognitigfektif, dan

metakognitif**

13.45)

2 Hamdani Strategi Belajar Mengaja¢ Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 107
% pehkonen Erkikih _ttp://www.fiz.kalsruhe.deffiz/pulication/zd(82 oktober 2014, pkl.

24 Utari SumarmoBerpikir dan Disposisi Matematika Serta Pembelajanga ( Bandung:

Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), him. 307
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Kreativitas muncul sebagai akibat dari terjadinavitas mental yang
meliputi aspek pengetahuan, imajinasi, intuisi, keaulan ide tak terduga,
dan evaluasi konstruktif untuk mengungkapkan hubordgubungan baru
antara ide dan obyek terterftu.

Maka dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif atdberpikir secara
konsisten dan terus-menerus menghasilkan sesuagukyaatif/orisinil sesuai
dengan keperluan.

Penelitian Brookfield menunjukkan bahwa orang yakeggatif
biasanya (1) sering menolak teknik yang standaandamenyelesaikan
masalah, (2) mempunyai ketertarikan yang luas datasalah yang berkaitan
dengan dirinya (3) mampu memandang suatu masatabethagai perspektif
(4) cenderung menatap dunia secara relatif daneketual, bukannya secara
universal atau absolut, (5) biasanya melakukanl tiad error dalam
menyelesaikan permasalahan yang memberikan alterrarorientasi
kedepan dan optimis dalam menghadapi perubahansiemi kemajuaff.

Berdasarkan sejarah psikologi kognitif, wallas &dalsolso, 2008),
menjelaskan bahwa ada 4 tahapan dalam prosed kyaiti:

a. Persiapan, memformulasikan suatu masalah dan namisaha awal

untuk memecahkannya.

% Didi Suryadi,Membangun Budaya Baru dalam Berpikir Matemat{kBandung: Rizqi
Press, 2012), him. 19
% Brookfield, http://wwwseulanga23.blogspot.coif24 oktober 2014, pkl 10.15)
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b. Inkubasi, masa dimana tidak ada usaha yang dilakskaara langsung

untuk memecahkan masalah dan perhatian dialihkppnmade pada hal

lainnya.

c. lluminasi, memperoleh insight (pemahaman yang mangadari masalah

tersebut.

d. Verifikasi, menguji pemahaman yang telah didapatmambuat solus.

Dari tahapan-tahapaan proses berpikir kreatifas,aliharapkan siswa

mampu untuk mengaplikasikannya dalam pembelajaran.

Menurut model Williams perilaku siswa yang termasdilam

keterampilan kognitif kreatif sebagai berikfit:

TABEL 2.1

Perilaku Siswa Dalam K eterampilan Kognitif Kreatif

Perilaku

Arti

a. Berpikir Lancar

Menghasilkan banyak gagasan atau jawa
yang relevan
Arus pemikiran lancar

ban

b. Berpikir Luwes
(flexibility)

Menghasilkan gagasan yang seragam
Mampu mengubah cara atau pendekatan
Arah pemikiran yang berbeda

c. Berpikir Orisinil

Memberikan yang tidak lazim, yang lain
dari yang lain, yang jarang diberikan
kebanyakan orang.

d. Berpikir Terperinci

Mengembangkan, menambah, memperka

lya

suatu gagasan.

2" Wallas,http:// edukasi.kompasiana.com/2013/12/ (jum’abRtbber 2014, pkl 10.00)
% Tsritrantrin, ‘Pengaruh Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap atepuan Siswa
Berpikir Kreatif Di Smp Negeri 42 Palembanghttp//brilliantiririn.wordpress.com/2012/04/21,

diakses 08 juli 2015 pukul 15.30 WIB.
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Dalam artikel Herdian yang dikutip oléForrence menyebutkan ada
lima indikator berpikir kreatif, yaitu:

a. Kepekaan problema sensitivily adalah kemampuan mendeteksi,
mengenali dan memahami serta menanggapi suatunpeasia situasi atau
masalah.

b. Kelancaran fluency, adalah kemampuan untuk menghasilkan banyak
gagasan.

c. Keluwesan flexibility), adalah kemampuan untuk mengemukakan
bermacam-macam pemecahan atau pendekatan terhadalaim

d. Keaslian ¢riginality), adalah kemampuan untuk mencetus gagasan
dengan cara-cara yang asli, tidak klise dan jadibgrikan kebanyakan
orang.

e. Elaborasi élaboratior), adalah kemampua menambah suatu situasi atau
masalah sehingga lengk&p.

Dari indikator di atas maka kemampuan berpikir kfegang
dilakukan pada penelitian ini yaitu:

a. Kelancaranfluency adalah kemampuan untuk memberikan respon.

b. Keluwesan flexibility) adalah kemampuan untuk memberikan berbagai

macam pemecahan atau pendekatan terhadap masalah.

% Herdian, Kemampuan Berpikir Kreatif Sis\attp://herdy07. wordpress.com/2010/05/27,
diakses 08 Juli 2015 pukul 15.14 WIB).
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c. Elaborasi ¢laboratio adalah kemampuan untuk menguraikan sebuah
objek tertentu secara terperinci.

Tanpa adanya manfaat yang didapatkan dari suatelifpm yang
dilakukan rasanya penelitian itu sia-sia saja, ikerfreatif sangat banyak
manfaatnya dalam kehidupan, terutama bagi seorewga sditingkat SD,
karena ini dapat membantu perkembangan berpikikegapan. Manfaat dari
berfikir kreatif sangat banyak dalam kehidupantpBer kreatif sangat erat
kaitannya dengan memunculkan alternatif-altern&éngan berpikir kreatif
kita tidak hanya terpaku dengan satu alternatd.s@gngan berpikir kreatif
kita dapat membuka kemungkinan-kemungkinan yang dkgadi dimasa
depan, sehingga kita juga memiliki alternatif-aiif cara menghadapi
masalah dimasa depannya.

Berpikir kreatif juga memudahkan kita untuk melibddn bahkan
menciptakan peluang keberhasilan kita. Seringki#saan seseorang tidak
bertindak adalah karena tidak ada peluang. Pada#iabng selalu ada di
depan kita. Tinggal apakah kita jeli melihatnyauatadak. Atau bahkan
kalaupun peluang itu memang tidak ada, kita dapataiptakan peluang asal

kita mau berpikir kreatif*

%0 http://wwwseulanga23.blogspot.coif24 oktober 2014, pkl 10.15)
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5. Bangun Ruang
Bangun ruang adalah bangun matematika yang mempusya
ataupun volume. Bagian — bagian bangun ruang :
a. Sisi : bidang pada bangun ruang yang membatasraab&angun ruang
dengan ruangan disekitarnya.
b. Rusuk : pertemuan dua sisi yang berupa ruas gade pangun ruang.
c. Titik sudut : titik hasil pertemuan rusuk yang benjah tiga atau lebift.
Jenis — jenis bangun ruang yang umum dikenal aalatata lain balok,
kubus, prisma, limas, bola, kerucut dan tabdh$lamun, pada penelitian ini
yang akan di teliti hanya pada kubus dan balik, degaena di tingkat SD
bangun ruang yang dipelajari masih sebatas kubudalak saja. Berikut ini

adalah bangun ruang yang akan diteliti.

31 Indriyastuti, Matematika Untuk Kelas V SD Dan Klakarta: Global, 2015), him. 58
%2 |bid, him. 6
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1) Kubus
Sisi atas H G
E
F
Sisi kirie —> Sisilakang
» Sisi kanan
D
C
A °
A
Sisi depan Sisi bawah

Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang takbaleh
enam bidang sisi yang berbentuk bujur sangkar. Kubemiliki 6 sisi, 12
rusuk dan 8 titik sudut. Kubus juga bisa disebdiabhg enam beraturan,
selain itu juga merupakan bentuk khusus dalam prisegi empat.

Bila variabel s adalah panjang sisi kubus, maka :

Luas=6.s.s
Volume=s3
2) Balok
: G }__..-HJ.-—Tmh sudut
p_— T 8l 4—-|—Si5|
Y

A Rusuk

Hy
z -I.
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Balok adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibbeieh tiga
pasang persegi panjang, dengan paling tidak satangadiantaranya

berukuran berbeda. Balok memiliki 6 sisi, 12 rudak 8 titik sudut.

H - G
tingg (t)
E ;
Dj.. JC
o
& &
. &
A panjang (p) E

- Panjang (p) adalah rusuk terpanjang dari alas balok
- Lebar @) adalah rusuk terpendek dari sisi alas balok
- Tinggi (t) adalah rusuk yang tegak lurus terhadapang dan
lebar balok.
Maka rumus balok adalah:
LuasPermukaan =2.(p.t+p.t +L.t)

Volume =p.L.t

B. Penelitian Terdahulu
Untuk menguatkan penelitian ini, peneliti melampitkbeberapa fakta
yang telah diteliti oleh peneliti-peneliti sebeluyansehingga lebih menguatkan
kajian yang akan dibahas selanjutnya.
a. Skripsi Nia Nurjannah yang berjudul “Pengaruh Modeémbelajaran
Quantum Dengan Tahapan Belajar Tandur Terhadap Keoen Kreativitas

Matematika Peserta Didik Di Kelas X SMA Swadaya @arg’. Mahasiswa
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peneliti ini berasal dari kota Bandung. Yang merpuikan mengenai fungsi

peserta didik dan guru dalam pembelajaran jika géadran itu dipusatkan

kepada peserta didik dan guru. Kesimpulannya bahadel pembelajaran

guantum yang diterapkan oleh peneliti tersebut &abgrpengaruh terhadap
kreativitas peserta didik. Sehingga komponen imaaama penting dalam
pembelajaran yang mana jika brpusat pada pesatiia mhiaka pesrta didik

lebih kreatif dan jika berpusat kepada guru maleega didik lebih teraraf?.

b. Skripsi Rukiah Purnama Sari yang berjudul “PengaRémerapan Model
PembelajaranfTeam Games TurnamdgiiGT) Terhadap Kreativitas Belajar
Matematika Siswa Pada Materi Kubus Dan Balok DiaseVIll SMPN 2
Padangsidimpuan”. Mahasiswa peneliti ini berasal kd#ta Padangsidimpuan
.Yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang) dalam penerapan
model pembelajaran TGT tersebut terhadap kreaivitelajar matematika
siswa’>*

c. Skripsi Ponisya Tanjung yang berjudul “ PengaruhdMoPembelajaran
Problema Based Learningerhadap kemampuan Berpikir Kreatif Pada Pokok
Bahasan Barisan Dan Deret Di Kelas IX SMP Negédtlutistak. Mahasiswa

peneliti ini berasal dari desa Payabujing, Kec.istak. Yang menyimpulkan

% Nia NurjannahPengaruh Model Pembelajaran Quantum dengan Tah&gdajar Tandur
Terhadap Kemampuan Kreativitas Matematika SiswkK&as X SMA( Bandung : Swadaya).

% Rukiah Purnama Saf?engaruh Penerapan Pembelajaran Team Games Turn&h@&n)
Terhadap Kreativitas Belajar Matematika Siswa DilageVIII Smpn 2 Padangsidimpuar§kgipsi
IAIN Padangsidimpuan).



31

bahwa terdapat pengaruh yang kuat dalam penerapael pembelajaran
Problema Based learningrhadap kemampuan berpikir kreatif sistva.

Dari ketiga penelitian yang pernah dilakukan, tpedgperbedaan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan oleh penelitiuypada model atau strategi
pembelajaran yang diterapkan, kemudian subjek pemelya juga berbeda,
dimana penelitian terdahulu subjek penelitiannyalad siswa SMA dan siswa
SMP, sedangkan pada penelitian ini yang menjadekuyienelitian adalah siswa
kelas V SD Negeri 200508 Sihitang.

C. Kerangka Berpikir

Berangkat dari kurangnya kemampuan berpikir kreatitematis siswa
kelas V SD Negeri 200508 Sihitang pada materi pokakgun ruang yang
disebabkan oleh pembelajaran yang dilaksanakaresenkterlalu prosedural,
dan hanya menggunakan metode ceramah saja yangningkan rasa bosan
siswa ketika pembelajaran berlangsung. Salah gayauyang dapat ditempuh
guru adalah dengan menggunakan strategi PAKEM, sigara selalu merasa
senang dalam belajar, bukan dalam keadaan ketegraks

PAKEM merupakan model pembelajaran dan menjadi mpedodalam
bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditedapkDengan pelaksanaan

pembelajaran PAKEM, diharapkan berkembangnya berbiagvasi kegiatan

% Ponisya TanjungPengaruh Model Pembelajaran Problema Based Learrierhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Pada Pokok Bahasan &ariDan Deret Di Kelas IX SMP Negeri 1
Huristak ( Skripsi IAIN Padangsidimpuan).
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pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajarag wiif, kreatif, efektif,
dan menyenangkafi.

Terdapat empat aspek yang mempengaruhi model PAKKAKu
pengalaman, komunikasi, interaksi, dan refleksi.alfila dalam sebuah
pembelajaran terdapat keempat aspek tersebut, kniddeaa PAKEM terpenuhi.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambaridori

Komunikas

Interaks

Pengalaman

a. Pengalaman
Di aspek pengalaman ini siswa diajarkan untuk dapkjar mandiri.
Di dalamnya terdapat banyak cara untuk penerapammyara lain seperti
eksperimen, pengamatan, percobaan, penyelidikan, dawancara.
Karena di aspek pengalaman, anak belajar banyaklundlerbuat dan
dengan melalui pengalaman langsung, dapat mengmktfanyak indera

yang dimiliki anak tersebut.

% Rusman,Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesismai Guru(Jakarta :
PT Raja Grafindo Persada, 2012) him.322



33

b. Komunikasi
Aspek komunikasi ini dapat dilakukan dengan belsetsntuk, antara
lain mengemukakan pendapat, presentasi laporan, niemanjangkan
hasil kerja. Di aspek ini ada hal-hal yang ingidagiatkan, misalnya anak
dapat mengungkapkan gagasan, dapat mengonsolidasanpya,
mengeluarkan gagasannya, memancing gagasan orangda membuat
bangunan makna mereka dapat diketahui oleh guru.
c. Interaksi
Aspek interaksi ini dapat dilakukan dengan cararaksi, tanya jawab,
dan saling melempar pertanyaan.
d. Refleksi
Dalam aspek ini yang dilakukan adalah memikirkamisali apa yaang
telah diperbuat/dipikirkan oleh anak selama metsiajar>’
Sehingga dapat disimpulkan bahwa strategi PAKEM naka

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir KreatiemMatis siswa.

%7 |bid, him.327-328
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan kesimpulan sementara terhadatp snasalah yang
diperkirakan benar, tetapi membutuhkan pengujias kébenarannya. Hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah : “ te@atapengaruh yang signifikan
antara penggunaan strategi PAKEM terhadap kemampaeapikir kreatif
matematis siswa pada materi pokok bangun ruangldsk/ SD Negeri 200508

Sihitang”.



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan
metode eksperimen yaitu kegiatan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh suatu perlakuan/tindakan/treatment terhadap tingkah laku suatu objek
atau menguji hipotesis tentang adatidaknya pengaruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain.' Berdasarkan hal tersebut penelitian
eksperimen ini bertujuan untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu
terhadap gejala suatu kelompok lain yang menggunakan perlakuan yang berbeda.?
Metode ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh strategi PAKEM
terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa di kelas V SD sihitang

pada pokok bahasan kubus dan balok yang digambarkan sebagai berikut:

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen T, X T,
Kontrol T; - T,

Keterangan :

T, = nilai pretest kelas eksperimen

T,= nila posttest kelas eksperimen

! Ahmad Nizar, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan n , Kuantitatif, Kualitatif, PTK,
dan Penelitian Pengenbangan (Bandung : Citapustaka Media, 2014), him..75
% 1bid
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X = diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu
T; = nila pretest kelas kontrol
T, = nilai posttest kelas kontrol
— = tidak diberikan perlakuan.?
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian yang diangkat oleh peneliti, maka
penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200508 Sihitang, Kecamatan
Padangsidimpuan Tenggara. Di sekolah tersebut tidak ada guru matematika, yang
ada hanya guru wali kelas yang merangkap menjadi guru matematika, khususnya
di kelas V yang menjadi populasi dalam penelitian ini, yaitu bapak Josef Rizal
dan ibu Siti Rohana Nasution. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24
Agustus 2015 sampai 04 September 2015.

Adapun aasan peneliti memilih sekolah ini dengan pertimbangan sebagai
berikut :
a. Sekolah tersebut memiliki masalah dalam hal keaktifan siswa pada saat proses

pembel g aran.

b. Sekolah tersebut memiliki masalah dalam hal berpikir kreatif, siswa tidak

punya banyak ide baru jika disuruh mengerjakan soal.

3 |bid., him. 48-49.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populas Pendlitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan objek yang ditelliti, baik
berupa manusia, benda, peristiva maupun gejaa yang terjadi. Populasi
sangatlah penting karena merupakan variabel yang sangat diperlukan untuk
memecahkan masalah sehingga tujuan penelitian bisa didapatkan. Populasi
adalah sekelompok individu tertentu yang memiliki karakteristik umum yang
menjadi pusat perhatian penelitian, populasi juga berupa semua individu yang
memiliki pola kelakuan tertentu dan sebagian.*
Dalam hal ini yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas V SD Negeri 200508 Sihitang tahun gjaran 2015/2016 yang terdiri dari
2 kelas yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.1

Daftar Jumlah Siswa KelasV SD Negeri 200508°

Kelas Jumlah Siswa
VA 27 orang
VB 27 orang

Jumlah 54 orang

2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono yang dikutip oleh Riduan dalam bukunya yang

berjudul Belggar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), him.115
*Data siswa kelas V tahun ajaran 2015/2016
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Pemula, Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi.® Sedangkan Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.”

Berangkat dari pendapat para ahli mengena penetapan sampel
penelitian, maka pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
didasarkan pendapat Suharsimi Arikunto bahwa apabila subjeknya kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih tergantung kemampuan seorang peneliti.®
Berdasarkan populasi penelitian ini subjeknya kurang dari 100, mka penulis
mengambil seluruh populasi sebagai sampel sehingga penelitian ini
dinamakan penelitian populasi, yaitu kelas VA berjumlah 27 orang yang
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas VB berjumlah 27 orang yang
akan dijadikan sebagai kelas kontrol.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Yang diperlukan dalam teknik pengumpulan data adalah teknik
pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat data

yang valid dan reliabel. Untuk mendapatkan data yang lengkap dan objektif

® Riduan, Belajara Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, (Bandung :
CV. Alfabeta, 20011) him. 56

" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), him. 131

®lbid., him. 112
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penggunaan berbagai teknik sangat diperlukan, tapi jika satu teknik dipandang
sudah cukup, maka teknik lain tidak diperlukan dan tidak efisien.®

Sedangkan metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang
dapat digunakan peneliti untuk pengumpulan data, dapat berupa angket,
wawancara, pengamatan, ujian (tes), dokumentasi dan lainnya™® Maka teknik
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang
berbentuk essay. Peneliti memilih essay test karena hanya dengan essay test
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat diukur dengan baik, sehingga dapat di
klasifikasikan nama siswa yang berpikir kreatifnyatinggi, sedang dan rendah

Tes dilakukan pada awal pembelgjaran (pretest) sebelum diberi perlakuan
dan pada akhir pembelgjaran (posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kemudian hasil kedua test ini akan dibandingkan (diuji perbedaannya).
Perbedaan yang signifikan antara hasil pretest kelas eksperimen dan posttes kelas
kontrol menunjukkan pengaruh terhadap perlakukan yang diberikan.

Adapun Kriteria penskoran menggunakan skor rubrik yang disgjikan

dalam tabel berikut:

° Ibid., HIm. 69
19| pid
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TABEL 3.2
PEDOMAN PENSKORAN
KEMAMPUAN BERFIKIR KREATIF MATEMATIKA

Aspek yang Respon Siswa terhadap Soal/M asalah Skor
Diukur
Elaboras Tidak menjawab/memberikan jawaban yang salah 0

Terdapat kekeliruan dalam memperluas situasi tanpa| 1
disertai perincian

Terdapat kekeliruan dalam memperluas situasi dan| 2
disertai perincian yang kurang detail

Memperluas situas dengan benar dan merincinya| 3
kurang detail

Memperluas situasi dengan benar dan merincinya| 4
secara detail

Kelancaran | Tidak menjawab/memberikan ide yang tidak relevan| O
(fluency) untuk pemecahan masalah

Memberikan sebuah ide yang relevan dengan| 1
pemecahan masal ah tetapi
pengungkapannnya kurang jelas

Memberikan sebuah ide yang relevan dengan| 2
pemecahan masalah dan pengungkapannya |engkap
sertajelas

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan | 3
pemecahan masalah tetapi pengungkapannya kurang
jelas

Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dengan| 4
pemecahan masalah dan pengungkapannya |engkap
sertajelas.

Keluwesan | Tidak menjawab /memberikan ide yang tidak relevan| O
(flekxibility) | untuk pemecahan masalah

Memberikan jawaban hanya satu cara dan terdapat | 1
kekeliruan dalam proses perhitungan sehingga hasilnya
salah

Memberikan jawaban dengan satu cara, proses| 2
perhitungan dan hasilnya benar

Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam) | 3
tetapi hasilnya ada yang sdah karena terdapat
kekeliruan

dalam proses perhitungan
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Memberikan jawaban lebih dari satu cara (beragam), | 4
proses perhitungan dan hasilnya benar

Tabel 3.3
kisi-kisi untuk Pre Test
No Indikator Butir Sodl Jumlah Soal
1 Kelancaran (fluency) 1 1
2 Keluwesan (flekxibility) 2,3 2
3 Elaborasi (elaboration) 45 2
Jumlah 5
Tabel 3.4
kisi-kisi Soal untuk Post Test
No Indikator Butir Sodl Jumlah Soal
1 Kelancaran (fluency) 1 1
2 Keluwesan (flekxibility) 2,3 2
3 Elaborasi (elaboration) 45 2
Jumlah 5

Tes yang dibuat berdasarkan variabel penelitian dengan jumlah 5

pertanyaan untuk kemampuan berfikir kreatif pada pokok bahasan bangun ruang.

E. Uji CobaTes

a. ValiditasTes

menggunakan validitas tes secara rasiona. Validitas tes rasional adalah

validitas yang diperoleh atas dasar pemikiran, validitas yang diperoleh dengan

Untuk memvalidkan

instrument yang digunakan maka pendliti

berpikir secara logis. Untuk melihat apakah tes hasil belgjar sudah memiliki

validitas atau belum dapat dilakukan penelusuran dari dua segi, yaitu:




167.

1)

2)
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Vdiditas Isi (Conten Validity)
Vadliditas isi adalah validitas yang ditilik dari segi isi tes itu sendiri, yaitu
sejauh mana tes hasil belgjar melakukan fungsinya sebagai alat pengukur
hasil belgjar peserta didik, apakah isinya telah dapat mewakili secara
representative terhadap keseluruhan materi atau bahan pelgaran yang
seharusnya diteskan (diujikan).
Validitas Konstruk (Construk Validity)
Suatu tes dikatakan memiliki validitas konstruk adalah jika suatu tes
tersebut benar-benar telah dapat secara tepat mengukur aspek-aspek
berpikir, validitas konstruk dari suatu tes hasil belgjar dapat dilakukan
dengan jalan pencocokan anatar aspek-aspek berpikir yang terkandung
daam tes dengan aspek-aspek berpikir yang dikehendaki untuk
diungkapkan oleh tujuan instruksional khusus.™

Penganalisisan validitas isi dan validitas konstruk dapat dilakukan
dengan jalan menyelenggarakan diskusi panel yaitu diskusi antara ahli
yang benar-benar memahami mengenai tes yang akan diujikan dan aspek
yang ingin diukur. Seperti diskusi dengan guru matematika kelas V- SD
Negeri 200508 Sihitang yang bisa memahami validitas tes yang sesuai

dengan pokok bahasan kubus dan bal ok.

! Anas Sudjono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 163-



b. ReliabilitasTes
Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belgar bentuk uraian yang
disusun oleh pendliti telah memiliki daya reliabilitas yang tinggi atau belum

dapat digunakan rumus Alpha. Adapun rumus alpha yang dimaksud adal ah:

n- () (1-55)

Dimana: r11=Koefisien reliabilitas tes

n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes
Y's;2 = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir tes
s¢2 = varian total.*?
Selanjutnya dalam pemberian interpretas  terhadap koefisien
reliabilitas tes (r;;) akan digunakan patokan sebagai berikan:
1) Apabilar;; = 0,70, makates dinyatakan reliable.
2) Apabilar;; < 0,70, makates dinyatakan un-reliable.’®
c. Tingkat Kesukaran Tes
Karenates yang digunakan berbentuk essay maka rumus yang digunakan
untuk menentukan tingkat kesukaran tes adalah:

A+B—(2NSpyi
TK = ( min)
2N (Smaks_smin)

K eterangan:

TK =Tingkat kesukaran

2| bid, him. 208
3 |bid., him. 209



A =Jumlah Skor Kelompok Atas
B = Jumlah skor kelompok bawah
N =Jumlahsiswa

Shaks = Skor tertinggi tiap soal

Shin = Skor terendah tiap soal
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Kriteria yang digunakan untuk menentukan jenis tingkat kesukaran

adalah:

a. TK >0,00 = Soal terlalu sukar

b. 0,00 <TK < 0,30 = Soal sukar

c. 0,30 < TK <0,70 = Soal sedang
d. 0,70 < TK < 1,00 = Soal mudah
e. TK =1,00=soal terlalu mudah™*

. Daya Pembeda Tes

Untuk menghitung daya pembeda tes berbentuk essay dapat digunakan

rumus sebagai berikut:

DP= A-B

" N Smaks=Smin)

Keterangan:

DP = dayaPembeda

A = Jumlah skor kelompok atas

B = Jumlah skor kelompok bawah

“bid., him. 210.
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N =Jumlah siswa kelompok atas atau bawah.
Shaks = Skor tertinggi tiap soal
Smin = Skor terendah tiap soal
Klasifikasi daya pembeda sebagai berikut:
a DP< 0,00 =Jelek sekali
b. 0,00 <DP < 0,20 = Cukup
c. 0,21<DP<0,70=Baik
d. 071 <DP < 1,00 = Sangat baik™
F. Teknik Analisisdata
Analisis data merupakan proses yang pencarian dan penyusunan secara
sistematik transkrip interview, catatan lapangan dan materia lainnya yang
diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap apa yang
diltelitinya.’® Analisis data pada penelitian ini yaitu:
1. AnalisisData Awal (pree test)
Anaisisini digunakan untuk membuktikan bahwa kelas eksperimen dan
kelas kontrol berangkat dari keadaan yang sama. Data yang dipakai dalam
analisisini adalah hasil pretes siswa.

a. Uji Normalitas

BIbid., him. 215.
16 Ahmad Nijar Rangkuti, Op. Chit. HIm. 154
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Uji kenormalan digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakukan dari nilai yang di
dapat dari pretest.

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Chi- Kuadrat,

yaitu:’

X2 :2" )
i=1 fn

Dimana:

X? = Harga Chi-Kuadrat

K = Jumlah Kelas Interval

f; = Frekuens hasil pengamatan
f,= Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian : X?pirung < X?taper dengan dergjat kebebasan

dk = k-3 dan taraf signifikan 5%, maka distribusi populasi normal.

b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah

kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians

7 Nana Sudjana, Metode Satistika, (Bandung: Tarsinto, 1992), him. 273
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yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang

sama maka dikatakan kedua kelompok homogen.

Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan

adalah:*®

_ Varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian adalah jika terima H, jika F < F1a(n1—1)(nz—z)-
2

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n;-1) dan dk penyebut = (n,-

1).

Keterangan:
n, = banyaknya data yang variansnya |lebih besar
n, = banyaknya data yang variansnya lebih kecil.

Hipotesi yang digunakan adalah:

Hy : 0,2 = 0,°

Hy: 0,2 # 0,2

K eterangan:

0,2 = Varians kelompok eksperimen

d,% = Varians kelompok kontrol

18 | bid, him. 250



49

H, = Hipotesis pembanding, kedua varians sama.
H; = Hipotesiskerja, kedua varians tidak sama
c. Uji kesamaan duarata-rata.

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui kelompok
sampel yang akan diberikan perlakuan diketahui apakah rata-rata
kemampuan awa mereka sama atau berbeda.

Analisis data dilakukan dengan uji-t, untuk menguji hipotesis
Hy: uy = u,. Kedua metode mengajar menghasilkan rata-rata yang sama
H,:uq # u,.Kedua metode mengajar menghasilkan rata-rata yang berbeda

Dan untuk menguji hipotesis digunakan rumus uji-t sebagai

berikut; 1°

Xi X

s|1 1
—_ =
nig nz

Keterangan :

(n1—1)s12+(nz—1)s,2

nitny,—2

t= dengans:\/

)_(1 = Mean sampel kelompok eksperimen

X, = Mean sampel kelompok kontrol

s = Simpangan baku

5,2 = Varians kelompok Eksperimen

| bid, him. 250



50

s,2 = Varians kelompok kontrol
n, = Banyaknyasampel kelompok Eksperimen
n, = Banyaknya sampel kelompok Kontrol
Rumus uji-t diatas digunakan dalam penélitian ini, jika varians
yang diperoleh dalam penelitian ini homogen. Kriteria pengujian H,

diterima apabila —tigper < thitung <traver- DENgaN peluang pengujian
(1 — %a) dan dk = (n, + n, — 2) dan tolak H, jikat mempunya harga-

hargalain.

2. Analisis Data Akhir Kemampuan Berpikir Kreatif (Post Test)
Post Test yang akan digunakan menguji hipotesis penelitian:
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah untuk menguji normalitas pada tahap ini sama
dengan uji padatahap analisis data awal.
b. Uji Homogenitas varians
Langkah-langkah untuk menguji homogenitas pada tahap ini sama
dengan uji homogenitas varians padatahap awal.
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
untuk menguji perbedaan rata-rata pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang telah diberikan perlakuan menggunakan rumus uji-t. Hal ini

dipengaruhi oleh hasil uji homogenitas antara dua kelas yaitu bila
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variansnya homogen maka dapat digunakan rumus uji-t yang kriterianya

adalah:
Hitpy # pp
Ho: 1 = piy
Dimana

U, Ratarata dari data kelompok eksperimen.
U, Ratarrata dari data kelompok control.

Dan untuk menguji hipotesis digunakan rumus :

Xi T X
t=——— dengans:\/

s|1 1
—_ =
nig mnz

(n1—1)s12+(ny—1)s,2

nitny,—2

keterangan :

)_<l = Mean sampel kelompok eksperimen

X, = Mean sampel kelompok kontrol

n; =jumlah sampel kelompok Eksperimen

n, = jumlah sampel kelompok Kontrol

5,2 = Varians kelompok Eksperimen
s,% = Varians kelompok kontrol

S = Simpangan baku



H, diterimaapabila-tigpe; < thitung < traver- DENGAN peluang (1—%05)

dan dk = (n,+n,—2) dan tolak H, jikat mempunyai harga yang lain.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Hasil Uji Coba Instrumen
Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian damhahasan. Data
dikumpulkan dengan menggunakan instrument yanghswddd dan reliabel.
Validasi dilakukan kepada guru matematika dan ditas instrument dilakukan
dengan menganalisa hasil jawaban tes siswa di SIS Salambue. Analisis
validasi dan reliabilitas dapat diuraikan sebagaildut:
1. Validitastes

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan instrument y@iggnakan agar
data yang dibutuhkan dapat diperoleh. Dalam peaelitini peneliti
menggunakan tes sebagai instrument penelitian.ydieg digunakan adalah
tes yang berbentuk essay tes. Karena tes yang akignnberbentuk essay
maka validitas yang digunakan untuk melihat keaalites adalah validitas
rasional.

Tes ini divalidkan kepada guru SD sebagai valigaaktisi. Setelah
diadakan konsultasi dengan validasi praktisi tes/atakn dapat digunakan
dengan sedikit revisi. Setelah revisi pada pretas g@ostes dilakukan
kemudian barulah tes digunakan dalam penelitiadid®s ini bertujuan

untuk mengetahui kelayakan instrument untuk diganak
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2. Rdiabilitastes

Sebelum tes diujikan dED Negeri 200508 Sihitangerlebih dahulu
peneliti menguji cobakan tes ditempat lain. Hagil reliabilitas yang

diperoleh adalah:

a. Uji coba pretes

1) Reliabilitas Pretes

Uji reliabilitas tes bertujuan untuk melihat ketepa tes
melakukan fungsinya. Dengan uji reliabilitas ak#éethhui bahwa tes
memiliki ketepatan sebagai alat ukur atau tidakri [perhitungan

diperoleh varians pretes untuk tiap butir soal gepada tabel berikut:

Tabe 4.1
Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Pretes
Nomor Soal 1 2 3 4 5 | Jumlah

Varians 0,57 | 0,66 | 0,30 0,30 0,24 2,06

Varians total adalah 6,87 sehingga diperol@ing 0,87
berdasarkan ketentuan jikaysng > 0,70 maka tes dinyatakan
reliabel. Berdasarkan perhitungan diperatgh,,,, > 0,70 yaitu 0,87
> 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwaepralapat
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatfl siswa

(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 11).
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3)
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Tingkat Kesukaran Pretes
Perhitungan tingkat kesukaran untuk melihat keatgrap soal

pretes. Dengan demikian dapat disimpulkan soal yarglu sukar,
sukar, soal sedang, soal mudah dan soal terlallaimugerdasarkan
hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat diliteditviea dari 5 butir tes
yang memiliki tingkat kesukaran sedang sebanyalut# dan yang
memiliki tingkat kesukaran sukar sebanyak 1 bytariiitungan dapat
dilihat pada lampiran 11). Hasil perhitungan tingkasukaran dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Kriteria Tingkat Kesukaran Pretes

No. Soal TK Keterangan
1 0,37 Soal sedang
2 0,49 Soal sedang
3 0,65 Soal sedang
4 0,65 Soal sedang

5 0,3 Soal sukar

Daya Pembeda Pretes

Dari perhitungan daya pembeda diperoleh bahwa &l so
berkeriteria baik dan 2 soal berkeriteria cukuprifgengan dapat
dilihat pada lampiran 11). Di bawah ini adalah hpsrhitungan untuk

memperoleh setiap butir pretes:



Tabd 4.3
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Pretes
No Soal DP Kategori
1 0,67 Baik
2 0,40 Baik
3 0,50 Baik
4 0,43 Baik
S 0,60 Baik

b. Uji coba postes

1) Reliabilitas postes

2)
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. Dari perhituangan diperoleh varians postes utiagk butir soal

seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Postes
Nomor Soal 1 2 3 4 5| Jumlah
Varians 0,27 | 0,35 | 0,25 0,30 | 0,37 1,54
Varians total untuk semua soal adalah 4,73 dengan
menggunakan rumus reliabilitas sehingga diperol@hing-0,84

berdasarkan ketentuan jikay;ung > 0,70 maka tes dinyatakan

reliabel. Berdasarkan perhitungan diperatgh,,,, > 0,70 yaitu 0,84

>0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa egsostapat

digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kreaithir siswa

(perhitungan dapat dilihat pada lampiran 12).

Tingkat Kesukaran Postes

Perhitungan tingkat kesukaran postes untuk ntekideria

tiap soal postes. Dengan demikian dapat disimpuskah yang terlalu
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sukar, sukar, soal sedang, soal mudah dan soalluterhudah
(perhitungan pada lampiran 12). Berdasarkan hasihifungan

diperoleh kriteria bahwa kelima soal mempunyaiekié sedang.

Tabel 4.5
Kriteria Tingkat Kesukaran Postes
No. Soal TK Keterangan

1 0,42 Soal sedang
2 0,37 Soal sedang
3 0,40 Soal sedang
4 0,52 Soal sedang
5 0,61 Soal sedang

3) Daya pembeda Postes
Dari hasil perhitungan diperoleh 3 soal berkemtdraik, 1 cukup
dan 1 sangat baik (perhitungan dapat dilihat padapiran 12). Di

bawah ini adalah hasil perhitungan untuk memperacletiap butir

postes:
Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Daya Pembeda Postes
No Soal DP Kategori
1 0,37 Baik
2 0,47 Baik
3 0,93 Sangat Baik
4 0,37 Baik
5 0,20 Cukup
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B. Deskrips Data
1. Hasil Data Pretes
a. Kelas Eksprimen

Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nKeseluruhan
siswa di bawah 70. Nilai siswa yang berada padanial 30-35 sebanyak
3, pada interval 36-41 sebanyak 5 siswa, kemudisisvéa memiliki nilai
yang berada pada interval 42-47, ada 3 siswa yaamiliki nilai pada
interval 48-53, 7 siswa memiliki nilai pada intenz#-59 dan dan ada 4
siswa yang memiliki nilai pada interval 60-65, yamgrupakan interval
tertinggi (perhitungan dapat dilihat pada lampirdB8). Gambaran
kemampuan kemampuan berpikir kreatif siswa padanmnaangun ruang
di kelas eksprimen dapat dilihat pada tabel bé&riku

Tabel 4.7
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (pretes)

Interval Kelas f;
30-35

36-41
42-47
48-53
54-59
60-65
Jumlah 27

AN WO O] W

Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa akegmuan
berpikir kreatif siswa masih sangat rendah. Dastrdiusi frekuensi

diperoleh ukuran pemusatan dan penyebaran datgadimikut:



Tabel 4.8
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 48,50
Median 48,10
Modus 56,93
Standar Deviasi 9,8
Variansi 92,81
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Mean adalah nilai rata-rata siswa, dari tabel dsalapat dilihat

bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebet60 hal ini

menunjukkan bahwa

rata-rata siswa belum mencapanakguan

kemampuan berpikir kreatif yang baik. Median adaldai tengah siswa

setelah nilai diurutkan dari nilai terkecil hingglanterbesar. Nilai tengah

yang diperoleh siswa adalah 48,10 kemudian modaaladilai yang

paling sering muncul. Nilai yang paling sering muinadalah 56,93.

Kemudian standar deviasi dari data sebesar 9,8vdaans data adalah

92,81 (perhitungan dapat dilihat pada lampiranW&uk mempermudah

memahami kemampuan kemampuan berpikir kreatif yhmgiki siswa

pada awal pertemuan dapat dilihat pada tabel eriku

Distribusi Frekuenst Kemampuan Berpikir Kreatif Sisva

Tabd 4.

9

Interval Kelas | Frekuens Absolut | Frekuenst Kumulatif
30-35 3 11,11%
36-41 5 18,52%
42-47 5 18,52%
48-53 3 11,11%
54-59 7 25,93%
60-65 4 14,81%

Jumlah 27 100%
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b. Kelas Kontrol

Gambaran kemampuan berpikir kreatif siswa padarmnbangun
ruang di kelas kontrol juga hampir sama dengaretiiskeksprimen yaitu
berada di bawah 70. Nilai siswa yang berada padderval 35-39
sebanyak 2, pada interval 40-44 sebanyak 5 sisemuétian 4 siswa
memiliki nilai yang berada pada interval 45-49, &daswa yang memiliki
nilai pada interval 50-54, 7 siswa memiliki nilaaga interval 55-59 dan
dan ada 4 siswa yang memiliki nilai pada inten@6d, yang merupakan
interval tertinggi (dapat dilihat pada lampiran .18ntuk lebih jelasnya
kemampuan berpikir kreatif kelas kontrol dapaibdll pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (pretes)

Interval Kelas f;
35-39

40-44
45-49
50-54
55-59
60-64
Jumlah 27

AN BN

Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa akegmuan
berpikir kreatif siswa masih sangat rendah. Dastrdiusi frekuensi
diperolen ukuran pemusatan dan penyebaran datatis@aela tabel

berkut:
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Tabel 4.11
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data

Distribusi Nilai
Mean 51,07
Median 52,62
Modus 56,5
Standar Deviasi 7,70
Variansi 61,61

Mean adalah nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rgémg diperoleh
siswa sebesar 51,07 hal ini menunjukkan bahwaras#asiswa belum
mencapai kemampuan berpikir kreatif yang baik. Medadalah nilai
tengah setelah nilai siswa diurutkan dari nilakeerl. Nilai tengah yang
diperoleh siswa adalah 52,62 kemudian nilai yangqgaering muncul
adalah 56,5. Kebanyakan dari siswa memperoleh s#laesar 56,5 yang
menandakan masih banyak siswa yang memiliki kemampuberpikir
kreatif materi bangun ruang yang kurang baikn8ar deviasi dari data
sebesar 7,70 dan variansnya 61,61 (perhitungant ddiphat pada
lampiran 13). Untuk melihat persaentasi siswa yaeqiliki kemampuan

berpikir kreatif pada awal pertemuan dapat diljpeda tabel berikut:

Tabd 4.12
Distribusi Frekuenst Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa
Interval Kelas | Frekuensi Absolut | Frekuensi Kumulatif
35-39 2 7,41%
40-44 5 18,52%
45-49 4 14,81%
50-54 5 18,52%
55-59 7 25,93%
60-64 4 14,81%
Jumlah 27 100%
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2. Hasil Data Postes

a. Kelas Eksprimen

Gambaran akhir kemampuan  berpikir kreatif siswdelak
diterapkan strategi PAKEM pada materi bangun rudirkglas eksprimen
lebih baik daripada sebelum diterapkannya stra&@@dgdEM. Kemampuan
berpikir kreatif siswa dapat dilihat pada tabelilkgr

Tabd 4.13
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (postes)
Interval Kelas f
55-59

60-64
65-69
70-74
75-79
80-84
Jumlah 27

gl O O W &~

Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa kgman
kemampuan berpikir kreatif siswa sudah bertambajusaakan tetapi
dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kreatif sismasih banyak yang
berada di bawah 80 (perhitungan dapat dilihat gadgiran 17). Pada
tabel di atas dapat dilihat nilai kemampuan berpikeatif siswa yang
berada pada interval 55-59 sebanyak 4 siswa, [atgaval 60-64
sebanyak 3 siswa, kemudian 5 siswa memiliki nimkmpuan berpikir
kreatif yang berada pada interval 65-69, ada 6asigang memiliki nilai

pada interval 70-74, 4 siswa memiliki nilai kemarapuberpikir kreatif
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pada interval 75-79, kemudian ada 5 siswa yang tikenmterval nilai
pada 80-84 (perhitungan dapat dilihat pada lamplran Dari distribusi
frekuensi diperoleh ukuran pemusatan dan penyeldatn seperti pada

tabel berkut:

Tabel 4.14
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 70,33
Median 71,00
Modus 71,17
Standar Deviasi 8,28
Variansi 71,15

Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh siswa seb&8z83 hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa belum mgaickemampuan
berpikir kreatif yang baik. Nilai tengah (mediargng diperoleh siswa
adalah 71,00, kemudian nilai yang paling sering catitimodus) adalah
71,17. Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai seb&4,17 yang
menandakan banyak siswa yang memiliki kemampuapikerkreatif
materi  bangun ruang yang sangat kurang baik.d&tadeviasi yang
diperoleh dari data sebesar 8,28 kemudian variang giperolh sebesar
71,17 (perhitungan dapat dilihat pada lampiran WAtuk mempermudah
memahami kemampuan berpikir kreatif yang dimiBiswa pada akhir

pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.15
Distribusi Frekuenst Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
Eksprimen
Interval Kelas | Frekuensi Absolut | Frekuensi Komulatif
55-59 4 14,81%
60-64 3 11,11%
65-69 5 18,52%
70-74 6 22,22%
75-79 4 14,81%
80-84 5 18,52%
Jumlah 27 100%

b. Kelas Kontrol
Gambaran akhir kemampuan kemampuan berpikir kreetwa
pada materi bangun ruang di kelas kontrol (penigian dapat dilihat
pada lampiran 17) dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.16

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa (postes)
Interval Kelas f
50-54
55-59
60-64
65-69
70-74
75-79
Jumlah 27

O NN O o N|™

Dari gambaran data di atas dapat dilihat meskipidakt
menggunakan model atau teknik pembelajaran kemampeapikir
kreatif akhir kelas kontrol mengalami perubahararaketapi meskipun
demikian kebanyakan siswa memiliki kemampuan berghikeatif di

bawah 80. Pada tabel di atas dapat dilihat nievaiyang berada pada
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interval 50-54 sebanyak 2, pada interval 55-59 rpgdla 5 siswa,
kemudian 6 siswa memiliki nilai yang berada padariral 60-64, ada 2
siswa yang memiliki nilai pada interval 65-69, 3vga memiliki nilai pada
interval 70-74 dan 5 siswa yang memiliki nilai padeerval 75-79, yang
merupakan interval tertinggi (perhitungan dapahdil pada lampiran 17).
Dari gambaran data tersebut diperoleh ukuran pesarustan penyebaran

data seperti pada tabel berkut:

Tabdl 4.17
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data
Distribusi Nilai
Mean 66,07
Median 64,92
Modus 73,07
Standar Deviasi 8,06
Variansi 67,38

Nilai rata-rata (mean) yang diperoleh siswa seb&8z207 hal ini
menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum mencapaakguan berpikir
kreatif yang baik. Nilai tengah (median) yang dgéeh siswa adalah
64,92 kemudian nilai yang paling sering muncul (os)dadalah 73,07.
Kebanyakan dari siswa memperoleh nilai sebesar77%tandar deviasi
dari data adalah 8,06 kemudian variansinya sel@&&8 (perhitungan
dapat dilihat pada lampiran 17).

Untuk mempermudah memahami kemampuan berpikir iknesatg

dimiliki siswa paada akhir pertemuan dapat dilipada tabel berikut:
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Tabel 4.18
Distribusi Frekuensi Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa

Interval Kelas | Frekuensi Absolut | Frekuensi Komulatif
50-54 2 7,41%
55-59 5 18,52%
60-64 6 22,22%
65-69 2 7,41%
70-74 7 25,93%
75-79 5 18,52%

Jumlah 27 100%

C. Uji Persyaratan Analisis
1. Uji Persyaratan Analisis Data Awal
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa adatang
diperoleh dari kelas eksprimen dan kontrol bendigsi normal artinya
sebaran data di kedua kelas membentuk kurva nornfdbrmalitas
dilakukan dengan menggunakan runsbiskuadrat. Hasil perhitungan uji
normalitas kelas eksprimen dan kelas kontrol (penigian pada lampiran

14) dapat dilihat sebagai berikut:

Keas thitunq xztabel
Eksprimen 3,571 7,815
Kontrol 5,588 7,815
Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika

Xhitung < Xtaper dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dariadait
atas dapat dilihat bahw¥*,ng kedua kelas penelitian lebih kecil dari
X?ape dengan dk untuk kelas eksprimen dan kontrol = ké3-38 = 3. Dari

data di atas dapat dilihat bahwa 3,571<7,815 d&85,5815 sehingga
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dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen dan kédastrol pada awal
pertemuan berdistribusi normal (perhitungan dagldtiatl pada lampiran
14).
. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakata dilai awal
kelaseksprimen dan kelas kontrol mempunyai varia@sig homogen
(sama). Di bawah ini adalah hasil perhitungan gjnbgenitas dengan

nilai tabelnya.

Distribusi Fhitung Ftabel
Uji Homogenitas 1,51 1,925

Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesagaden
varians terkecil. Varians terbesar data adalah198#h varians terkecil
61,61. Suatu data dikatakan homogen apahila,, < F.pe SEDINGga
diperoleh 1,5k 1,925 artinya kelas eksprimen dan kelas kontrol
mempunyai varians yang sama atau dengan kata dainakkelas sampel
dalam penelitian homogen (perhitungan pada lamgdisn
. Uji kesamaan dua rata-rata
Analisis yang digunakan adalah uji-t untuk melippakah kedua

kelas eksprimen tidak mempunyai perbedaan rata-rata

Distribusi thitunc { table
Perbedaan dua rata-rata -0,152 2,0216
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Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa —-2,01640,8¥52 <
2,0216 yang berarti kedua sampel tidak memilikbpdaan rata-rata yang
signifikan (perhitungan dapat dilihat pada lampit#).

Analisis data awal menunjukkan bahwa kedua sangreljian yaitu
kelas eksprimen (VA) dan kelas kontrol (VB)memil#ata yang normal,
homogen/memiliki varians yang sama dan tidak mé&npkerbedaan rata-rata
yang signifikan. Hal ini berarti bahwa kelas els@n dan kelas kontrol
pada penelitian ini berada padas kondisi awal yamgga.

2. Uiji Persaratan Analisis Data Akhir (postes)
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakahtadgang
diperoleh dari kelas eksprimen dan kelas kontrokimaerdistribusi
setelah dilakukan strategi PAKEM di kelas eksprinkemudian di kelas
kontrol diajarkan dengan metode konvensional. Qjinmalitas dilakukan
dengan menggunakan runuis-kuadrat. Hasil perhitungan uji normalitas
kelas eksprimen dan kelas kontrol (perhitungaragachpiran 18) dapat

dilihat sebagai berikut:

Kelas ><2hitunq thabel
Eksprimen 6,747 7,815
Kontrol 3,584 7,815

Suatu data dikatakan berdistribusi normal jik&un, < XZzper

dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dariaddi atas dapat dilihat
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bahwaxzhnung keduasampel penelitain (VA dan VB) atau kelas eksprimen
dan kelas kontrol lebih kecil daXfne dengan dk untuk kelas eksprimen
dan kelas kontrol adalah = k-3 = 6 - 3 = 3, sefp@ndapat disimpulkan
bahwa kelas eksprimen dan kelas kontrol seteladéridberlakuan dikelas
eksprimen dan di kelas kontrol diajar dengan meetazhvensional kedua
kelas tetap berdistribusi normal.
. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakaia dilai akhir
atau kemampuan kelas kontrol dan kelas eksprimenpueyai variansi
yang homogeny. Di bawah ini adalah hasil perhitangg homogenitas

dengan nilai tabelnya.

Distribusi I:hitunq F tabel
Uji Homogenitas 1,05 1,925

Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesagaden
varians terkecil. Varians terbesar data adalah57didn varians terkecil
67,38. Suatu data dikatakan homogen apabila padh 3% dengardk
pembilang =1,-1) yaitu (27-1= 26) dan dk penyebutn,{1) yaitu (27-1=26).
Fritung < Fraper SEINgga diperoleh 1,883,925 artinya kelas eksprimen
dan kelas kontrol setelah dilakukan strategi PAKHMelas eksprimen
dan dikelas kontrol diajar dengan metode konveraiomasih
mempunyai varians yang homogen (perhitungan dapétatd pada

lampiran 19).
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D. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat apakda pengaruh strategi
yang diterapkan terhadap kemampuan berpikir kre@fa di kelas V SD pada
materi bangun ruang. Setelah diberikan perlakudratiap kelas eksprimen dan
kelas kontrol diajar dengan metode konvensiondihtg bahwa kedua kelas
masih berdistribusi normal dan memiliki varians gasama, maka dapat
dilanjutkan dengan uji-t yaitu uji perbedaan due-rata. Karena sampel sudah
mempunyai data yang homogen dan berdistribusi nomaka untuk melihat
pengaruh strategi PAKEM terhadap kemampuan hberpikatif siswa dapat
dilakukan dengan melakukan uji perbedaan dua ed#a-r

Dalam kriteria pengujian fakan diterima apabila mfe< thiung < tabes
dengan peluang (1 ) dan dk = (a + r, — 2) dan tolak bl jika tritung
mempunyai harga-harga yang lain. Hasil pengujigrotesis dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.19
Pengujian Hipotesis Setelah Dilakukan Strategi PAKEM di Kelas
Eksprimen dan Metode Konvensional di
Kelas Kontrol
K elompok n Mean S’ thitung tiabel

Eksprimen| 27 70,33 71,15
Kontrol 27 66,07 67,38

2,625 2,0126

Dari data diatas terlihat bahvi@ung tidakberada di antaraagedan -tapel -

thiung = 2,625 artinyankung >tiavel yaitu 2,625> 2,0126 yang menunjukkanyH
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ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pehggang signifikan antara
strategi PAKEM terhadap kemampuan berpikir kreaigwa materi pokok
bangun ruang kelas $D Negeri 200508 Sihitangerhitungan pada lampiran 20).
. Pembahasan Hasil Penelitian

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kreatif akadapat
menyelesaikan masalah matematika dengan cepat daar.bSiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang bagus dap&nggunakan berbagai
cara untuk menyelesaikan suatu permasalahan m#tam@ara menyelesaikan
masalah matematika yang digunakan dapat dengamitalgoyang baku atau
tidak baku. Siswa akan mencari cara cepat dan tihat meneyelesaikan soal-
soal matematika. Oleh sebab itu kemampuan berkikatif siswa sangat perlu
untuk ditingkatkan. Dengan adanya kemampuan bergil@atif siswa, siswa
dapat mencari cara cepat untuk menyelesaikan peatoalan matematika.

Kemampuan berpikir kreatif sangat perlu untuk dkatadalam diri siswa.
Namun kemampuan berpikir kreatif adalah salah katnampuan matematika
yang jarang ada pada diri siswa. Oleh sebab it gesdakan berbagai strategi
belajar agar kemampuan berpikir kreatif siswa sembkgus. Seperti halnya di
SD Negeri 200508 Sihitangkemampuan berpikir kreatif siswa masih kurandnole
sebab itu peneliti menggunakan strategi PAKEM umhgtihat pengaruh strategi
PAKEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Sebelum menerapkan pembelajaran dengan strategiEMAKI kelas

eksprimen (VA) dan metode konvensional di kelastiayn(VB) terlebih daulu



72

peneliti melakukan analisis data pretes yaitu pgmakmberikan pretes kepada
kelas eksprimen dan kelas kontrol untuk memastikahwa kedua kelas
penelitian berangkat dari kondisi awal yang sama.

Berdasarkan hasil analisis data awal diperolehuskasimpulan bahwa
kelas eksprimen dan kelas kontol memiliki data radrnmomogen serta tidak
memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan dam&mpuan berpikir kreatif
siswa masih tergolong rendah.

Setelah kedua kelas memiliki kondisi awal yang s&eraudian peneliti
melakukan pembelajaran di kelas eksprimen (VA) dangenggunakan strategi
PAKEM dan kelas kontrol diajarkan dengan metode vkasional. Ketika
melaksanakan strategi PAKEM peneliti melihat sissemgat semangat dalam
belajar. Strategi pembelajaran yang berubah tesinya¢ngubah sikap siswa
dalam belajar. Peneliti menjelaskan alur pembedajaepada siswa. Siswa sangat
bersemangat ketika diadakan pembelajaran kelomPekva juga terlihat aktif
dalam kerja kelompok dan memberikan saran dan #gpayy kepada
guru/peneliti.

Ketika proses pembelajaran di kelas eksprimen bhgslang peneliti
melihat siswa sangat semangat memperhatikan psajelpeneliti. Hal ini
mungkin disebabkan karena siswa menyukai pola drelgang berubah-ubah.
Siwa mendapat tanggung jawab dan dilibatkan dala®es pembelajaran.

Pada awal pembelajaran kedua kelas eksprimen bexanigri kondisi

awal yang sama namun setelah diterapkan strateERIterlihat ada perbedaan
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antara kelas eksprimen dengan kelas kontrol. Kekaprimen lebih semangat
dalam proses pembelajaran dari kelas kontrol yaagarlan dengan metode
konvensional. Untuk memastikan bahwa strategi PAKE®MmMberikan pengaruh
positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswaken peneliti memberikan
postes untuk kedua kelas sampel penelitian.

Pada hasil tes awal menunjukkan bahwa rata-rates ledsprimen sebesar
48,50 kemudian kelas kontrol sebesar 51,07. Setilakukan analisis data tes
awal ternyata kelas ekprimen dan kelas kontrol ibrdusi normal, homogen
dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang sigaifi Kemudian hasil postes
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksprimelbesar 70,33 dan kelas
kontrol 66,07. Dari rata-rata postes tersebut ddgdtat bahwa ada perbedaan
antara kemampuan berpikir kreatif siswa di kelaspaknen dan kelas kontrol
setelah dilakukan strategi PAKEM di kelas eksprimBapat dilihat bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksprimebih baik dari kelas
kontrol. Untuk memastikan bahwa perbedaan terssigmifikan maka peneliti
melakukan analisa data postes. Dari hasil anatitagbstes menunjukkan bahwa
kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. &etdilakukan uji-t dapat
diketahui bahwa hasithitung > trane . Hasil thiung adalah 2,625 datane dengan dk
= 52 dan taraf signifikansi 5% sebesar 2,0126. Benglemikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signiféaara penggunaan strategi
PAKEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswagppdkok bahasan bangun

ruang di kelas V SD Negeri 200508 Sihitang.
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Dari hasil analisis data dapat dilihat bahwa kelesprimen dengan strategi
PAKEM lebih unggul dari kelas kontrol dengan met&davensional, akan tetapi
dari rata-rata yang diperoleh kedua kelas sampaklpian baik eksprimen
maupun kontrol masih di bawah standar kelulusanMkK75) dengan demikian
baik strategi PAKEM atau metode ceramah tidak dapahbawa siswa kepada
ketuntasan belajar atau benar-benar membuat kenasagarpikir kreatif siswa
bagus. Hanya saja jika memilih antara strategi PKKian metode ceramah yang
lebih unggul adalah strategi PAKEM tapi tetap tidddpat menuntaskan atau
membuat siswa memiliki kemampuan berpikir kreasfve yang sangat bagus.

Kelas eksprimen dan kelas kontrol sama-sama mamggberubahan
kemampuan berpikir kreatif yang lebih baik. Nilata-rata kemampuan berpikir
kratif siswa awal kelas eksprimen adalah 48,5 keamudetelah diterapkan
strategi PAKEM meningkat menjadi 70,33. Peningkayamg terjadi sebesar
45%. Kemudian untuk kelas kontrol kemampuan berpkkeatif siswa pada
awalnya adalah 51,07 kemudian setelah dilakukarbpgaran dengan metode
ceramah menjadi 66,07. Peningkatan kemampuan lrekpédatif siswa sebesar
29%. Dari persentasi peningkatan tersebut dap#atilbahwa peningkatan
kemampuan berpikir kreatif pada kelas eksprimenhlgiesat daripada kelas
kontrol.

Dengan hasil penelitian di atas dapat disimpulkg@abda pendidik

menginginkan kemampuan berpikir kreatif siswa ykaigh baik maka pendidik
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harus menggunakan berbagai strategi pembelajaran&atrategi pembelajaran

lebih baik dari penggunaan metode ceramabh.

. Keterbatasan Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk ge&hui apakah
strategi PAKEM dapat mempengaruhi kemampuan berpikeatif siswa
khususnya pada materi bangun ruang di kelas V SPetN€00508 Sihitang.
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu pgnelempersiapkan pretes,
postes dan RPP. Peneliti melaksanakan proses jmmeiesuai dengan prosedur
penelitian yang telah direncanakan lebih awal. Renmenggunakan tes
berbentuk uraian untuk melihat kriteria kemampuarpikir kreatif siswa pada
materi bangun ruang.
Meskipun penelitian ini dilakukan dengan berbagars@pan namun
peneliti masih mengalami beberapa keterbatasatu,; yai
1. Kemampuan peneliti yang masih kurang sehingga tidakat meneliti
pengaruh-pengaruh lain yang mempengaruhi kemamjmeapikir kreatif
siswa.

2. Peneliti tidak dapat menyediakan berbagai alatgaesng memungkinkan
dapat menyenangkan bagi siswa, peneliti hanya meraggn alat peraga
bangun-bangun ruang massif yang ada dibuat séadpa menggunakan alat

peraga bangun ruang transparan.
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3. Kurangnya ilmu pengetahuan peneliti yang menyebabganeliti tidak
mengetahui variasi belajaryang harus dipadukanatestyategi PAKEM agar

kemampuan berpikir kreatif siswa semakin bagus.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada hasil tes awal menunjukkan bahwa rata-rases leldsprimen sebesar
48,50 kemudian kelas kontrol sebesar 51,07. Sethlakukan analisis data tes
awal ternyata kelas ekprimen dan kelas kontrol ib&idusi normal, homogen
dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang sigarfi Kemudian hasil postes
menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksprimelpesar 70,33 dan kelas
kontrol 66,07. Dari rata-rata postes tersebut ddgdtat bahwa ada perbedaan
antara kemampuan berpikir kreatif siswa di kelaspeknen dan kelas kontrol
setelah dilakukan strategi PAKEM di kelas eksprimBapat dilihat bahwa
kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksprimebih baik dari kelas
kontrol. Untuk memastikan bahwa perbedaan terssigmifikan maka peneliti
melakukan analisa data postes. Dari hasil anaditapbstes menunjukkan bahwa
kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. &etdilakukan uji-t dapat
diketahui bahwa hasithitung > tiavel. Hasil thiung @dalah 2,625 datgner dengan dk
= 52 dan taraf signifikansi 5% sebesar 2,0126. Benglemikian dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signiféatara penggunaan strategi
PAKEM terhadap kemampuan berpikir kreatif siswagppdkok bahasan bangun

ruang di kelas V SD Negeri 200508 Sihitang.
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B. Saran-saran

Sehubungan hasil penelitian yang di temukan pénedietelah
menggunakan strategi PAKEM terhadap kemampuan keuor@amberfikir kreatif
siswa semakin meningkat dilihat dari rata-rata ydimeroleh kelas eksprimen
sebelum menggunakan strategi pembelajaran daralsetenggunakan strategi
pembelajaran. Hasil yang diperoleh kemudian dibagidin dengan rata-rata
kelas kontrol yang menunjukkan bahwa penggunaastegir PAKEM lebih
bagus, sehingga yang menjadi saran peneliti adalah:

1. Khususnya pada guru wali kelas agar berusaha npk@arderbagai strategi
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang dasjatian dapat menarik
perhatian serta semangat siswa untuk belajar.

2. Kepada kepala sekolah agar tetap memperhatikanrkpoan pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran dan menyarankan agaa pendidik
memakai berbagai strategi dan model pembelajaraa gntuk meningkatkan
kemampuan berfikirkreatif siswa.

3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yasgma diharapkan dapat
melengkapi keterbatasan peneliti, yaitu berusahia lmenggunakan berbagai
alat peraga dalam pembelajaran dan meneliti strédeyyang lebih bagus

dignakan untuk memperbaiki kemampuan berfikir kfsswa.
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Lampiran 1
SOAL PRETEST

» Jawablah soal berikut dengan baik dan benar!
» Tuliskan apa saja informas yang anda dapat dari soal!

1. Sebutkanlah nama benda yang berbentuk bangun ruang kubus dan bal ok!

2.
Setengah akuarium yang berbentuk kubus disamping

[ 26ecm  terisi air. Hitunglah volume air pada akuarium
tersebut.

26 cm

- -

w

\
N\
/

~

Bak mandi berbentuk balok disamping
mempunyai ukuran panjang 15 dm, lebar 11
dm, dan tinggi 7 dm, berapa dm? volume
bak mandi tersebut?

e e == ==

~ - -

4. Ani membawa kado ulang tahun untuk Winda.

Kado tersebut berbentuk kubus. volume kado tersebut

adalah 125 cm. Berapakah panjang rusuk kado?

5. Kotak mainan dibawah ini berbentuk balok memiliki volume 200cm?3, jika
panjang kotak mainan tersebut 10 cm, dan lebarnya 5 cm, berapakah

tinggi kotak mainan tersebut?

L e ———



Lampiran 2

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST

1. Kubus: Balok:
a. kotak kado a. kotak pensil
b. kotak mainan b. akuarium
c. kotak nasi c. bak mandi
d. kotak sepatu d. kotak minuman

2. Dik: sisi =26 cm
Dit: berapa volume air dalam akuarium?
Jb: volume kubus =....?
Penyelesaian: Volume kubus = sisi x sisi x sisi
=26 cmx 26 cm X 26 cm

= 17576m3
volume dari setengah akuarium adala;h(:1756cm3

= 8788m3
Jadi, volume dari setengah akuarium adalah 878
3. Dik: panjang bak mandi = 15 dm

lebar bak mandi =11 dm

tinggi bak mandi =7 dm
Dit: berapa volume bak mandi?
Jb: volume bak mandi = .....?
Penyelesaian: volume balok =p x I x t

=15dm x 11 dmx 7 dm



= 1155dm3
Jadi, volume bak mandi = 1183
. Dik: volume kado = 12%5m3
Dit: berapa panjang rusuk kado?
Jb: panjang rusuk kado = ...?
Penyelesaian: panjang rusuk kubu¥wlume
=125
=5
Jadi, panjang rusuk kado adalah 5 cm
. Dik: volume kotak mainan = 20fin3
panjang kotak mainan = 10 cm
lebar kotak mainan =5 cm
Dit: berapa tinggi kotak mainan?
Jb: tinggi kotak mainan = ....?

volume

Penyelesaian: tinggi balok =
4 99 panjang x lebar

_ 200cm3

~ 10cm x5 cm
=4cm

Jadi, tinggi kotak mainan adalah 4 cm.



Lampiran 3
SOAL POSTEST

» Jawablah soal berikut dengan baik dan benar!
» Tuliskan apa saja informasi yang anda dapat dari soal!

1. Sebutkanlah nama benda yang berbentuk bangun ruang kubus dan bal ok!

Dihari ulang tahun Khoiri, kakaknya
memberi kado berbentuk kubus
kepada khoiri. Dimana panjang setiap
rusuk dari kado tersebut adalah 9 cm.
Berapakah volume kado yang
diberikan kakak kepada khoiri?

3. Bak mandi dirumah Fais berbentuk bal ok.
Panjang 60 cm, Iebar 40 cm, dan tinggi 50
cm. berapa cm® volume bak mandi Fais?

Dalam permainan ular tangga, Agilabiasanya
menggunakan sebuah dadu untuk membantu
RN permainannya. Jika volume dadu tersebut 343 cm?3.
\ - . Berapakah panjang rusuk dadu?

balok, mempunyal panjang 60 cm
dan tinggi 50 cm. Jika akuarium
Aryamempunyal kapasitas sebesar
120000 cm3. Berapakah lebar
akuarium Arya?

5. Akuarium dirumah Arya berbentuk ———




Lampiran 4

KUNCI JAWABAN POSTTES

1. Kubus: Balok:
a. kotak kado a. kotak kado
b. kotak mainan b. akuarium
c. kotak nasi c. bak mandi
d. kotak sepatu d. kotak minuman

2. Dik: sisi=9 cm

Dit: berapa volume kado?

Jb: volume kubus =....?

Penyelesaian: Volume kubus = sisi x sisi x sisi
=9cmx9cmx9cm
= 729m3

Jadi, volume kado adaldR9 cm?

3. Dik: panjang bak mandi = 60 cm
lebar bak mandi =40 cm
tinggi bak mandi =50 cm

Dit: berapa volume bak mandi?

Jb: volume bak mandi = .....?

Penyelesaian: volume balok =p x I x t

=60 cm x 40 cm x 50 cm
=12000@¢m?3

Jadi, volume bak mandi = 1200603



4. Dik: volume dadu = 348m3
Dit: berapa panjang rusuk dadu?
Jb: panjang rusuk dadu = ...?
Penyelesaian: panjang rusuk kubu§welume
=3/343
=7
Jadi, panjang rusuk dadu adalah 7 cm
5. Dik: volume akuarium = 120006n3
panjang akuarium = 60 cm
tinggi akuarium =50 cm
Dit: berapa lebar akuarium?
Jb: lebar akuarium = ....?

volume

Penyelesaian: lebar balok—=—; ——
panjang x tingi

_ 120000 cm?
~ 60 cm x50 cm

=40 cm

Jadi, lebar akuarium adalah 40 cm.



Lampiran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VA (Eksperimen)/Satu
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Pertemuan o

A. Standar Kompetens.
Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakardalam pemecahan
masalah.
B. Kompetens Dasar
Menghitung volume kubus dan menyelesaikan masadaty Yerkaitan dengan
dengan volume kubus.
C.Indikator Pencapaian Kompetensi
» Menentukan volume kubus dengan kubus satuan
» Menentukan volume kubus dengan rumus yang sudahtdian
» Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengamwelkubus.

» Menentukan panjang rusuk kubus dari volume kubug yelah diketahui



D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan volume kubus dengan mengguriabus satuan
secara benar.
2. Siswa dapat menentukan volume kubus dengan rumngs si@dah ditentukan
secara benar.
3. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berkaiémgan volume kubus
secara benar.
4. Siswa dapat menentukan panjang rusuk kubus darmelang telah diketahui
secara benar.
E. Materi Pembelajaran

a) Menentukan volume kubus dengan menggunakan kubusnsa

b) Melalui bimbingan guru, siswa diajak untuk mena#au menemukan rumus
volume kubus.
Volume kubus = rusuk x rusuk x rusuk

c) Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengamwelkubus.

d) Menetukan panjang rusuk kubus dari volume kubug yelah diketahui, yaitu

dengan menggunakan akar pangkat tiga dari volume.

Rusuk kubus = Yvolume



F. Mode Pembelajaran
1. Tanya Jawab
2. Diskusi Kelompok

3. PAKEM

G.Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU

(menit)

1.

Kegiatan
Pendahuluan

. Guru menjelaskan tujuan dan langkah-

. Guru menginformasikan cara belajar yang

Apersepsi : “Anak-anak, siapakah diantara
kalian yang hari ini membawa kotak nasi‘
Atau siapakah yang membawa tempat
pensil? Apakah bentuk kotak nasi kalian?, 5 menit
apakah bentuk tempat pensil kalian?”(siswa

akan menjawab : bentuk kotak, dompet dan
sebagainya). “Apakah kotak nasi kalian
berisi penuh?”

. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran hari

ini mengenai volume bangun ruang yaitu
volume kubus.

langkah pembelajaran.

akan ditempuh (metode PAKEM)

Kegiatan Inti

. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dimanha

setiap kelompok terdiri dari 5-6 siswa.

. Masing-masing kelompok menerima lembar

kerja siswa dan alat peraga model bangun
ruang yang akan digunakan untuk kerja
kelompok/diskusi kelompok.

. Siswa memperhatikan penjelasan guru

mengenai langkah kerja yang akan
dilakukan.

. Semua siswa melakukan kerja kelompok

atau diskusi kelompok sesuai petunjuk pada
LKS, vyaitu memasukkan kubus-kubus
satuan kedalam kubus besar. Hal |inb5 menit




dilakukan sambil menghitung jumlah kubus
satuan yang telah dimasukkan kedalam
besar. kemudian siswa mencatat jumlah
kubus satuan yang telah dimasukkan| ke
dalam besar pada LKS yang disediakan.
Siswa juga menjawab atau mengisi
beberapa pertanyaan yang ada pada LKS.

5. Guru membimbing siswa melakukan
pembahasan hasil kerja kelompok atau
diskusi kelompok. Masing-masing
perwakilan kelompok melaporkan hasil
kerja.  kelompoknya  didepan  kelas,
sedangkan kelompok lain medengarkan gdan
memberikan tanggapan atau pendapat. Guru
dan siswa memberikan koreksi pada hasil
atau jawaban yang kurang tepat.

6. Siswa dan guru menyimpulkan hasil kerja
kelompok atau diskusi kelompok.

1. Siswa dam guru menyimpulkan materi
pembelajaran.

Kegiatan 2. Guru memberikan kesempatan kepada siswa menit
Penutup untuk bertanya.
3. Do’'a

H.Alat dan Sumber Belajar
a. Alat belajar : 1. Papan tulis, alat tulis, penuiig buku tulis,
2. Alat peraga model bangun ruang( kubus dan kubus
yang tersusun oleh kubus satuan).

3. Sumber belajar : Buku paket matematika untuk ®IagV.



[. Penilaian
1. Prosedur tes
2. Jenis tes
3. Bentuk tes

4. Alat tes

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran

Josef Rizal, M .Pd

: Post test
: Tertulis
: Essay

: Soal (terlampir)

Padangsidimpuan, Agustus 2015

Peneliti

NURPADILAN NASUTION

Nip.19700121 199306 1 001 NIM.11 330 0119

Mengetahui,
Kepala Sekolah

SAKIRIN SIREGAR
NIP. 19640504 198404 1 002






Lampiran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VB (kontrol) /Satu
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit
Pertemuan 2

A. Standar Kompetensi.

Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakadalam pemecahan masalah.
B. Kompetensi Dasar

Menghitung volume kubus dan menyelesaikan masala perkaitan
dengan volume kubus.

C. Indikator Pencapaian Kompetens
» Menentukan volume kubus dengan kubus satuan.
» Menentukan volume kubus dengan rumus yang sudahtakan.
» Mnyelesaikan soal cerita yang berkaitan denganmelkubus.

» Menentukan panjang rusuk kubus dari volume kubug yalah ditentukan.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa dapat menetukan volume kubus dengan rumussyatah ditentukan.



2. Siswa dapat menentukan volume kubus dengan runmgssysiah ditentukan.
3. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang berkdd@agan volume kubus.
4. Siswa dapat menentukan panjang rusuk kubus daimekubus yang telah ditentukan.

E. Materi Pembelajaran

1. Melalui bimbingan guru, siswa diajak untuk mencaiau menemukan rumus volume
kubus.
Volume kubus=rusuk x rusuk x rusuk

2. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengamedtubus.

3. Menentukan panjang rusuk kubus dari volume kubug yalah diketahui, yaitu dengan
menggunakan akar pangkat tiga dari volume kubus.
Rusuk kubus¥volume

F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah

2. Tanya Jawab

G.Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU
(menit)

1. Apersepsi: “Anak-anak, siapakah diantara
kalian yang masih ingat cirri-ciri bangun
ruang kubus?”, “Apakah benda-benda

Kegiatan disekeliling kalian yang berbentuk kubus?”10 menit

Awal “Bagaimanakah dengan bak mandi dirumah
kalian, apakah juga berbentuk kubus?”,




“Berapa liter air yang kalian butuhkan unt
mengisi bak mandi kalian hingga penuh?]

. Guru menjelaskan bahwa pemebelajaran

hari ini mengenai volume bangun ruang
yaitu volume kubus.

. Guru menjelaskan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti

. Siswa memperhatikan

. Siswa memperhatikan

penjelasan g

uru

mengenai volume kubus dan rumus volume

kubus.

berkaitan dengan

yang

. Siswa memperhatikan contoh-contoh soal
penghitungan

volume kubus baik yang berupa gambar-

gambar maupun soal cerita.

Guru

menuliskan contoh-contoh soal tersebut di

papan tulis.

penjelasan ¢
mengenai cara mengerjakan
tersebut, selanjutnya siswa dan g
membahas atau mengerjakannya se
bersama-sama.

telah dijelaskan guru,
contoh soal yang ada di papan tukis,
menulis cara-cara mengerjakan s
tersebut.

. Guru memberikan kesempatan kepada si

untuk bertanya.

uru

soal-goal

Lru
cab® menit

. Siswa menulis rumus volume kubus yang
menulis contgh-

Han
oal

swa

Kegiatan
Penutup

. Guru memberikan motivasi kepada siswa,

agar semakin giat mengulang pelajaran d
rumabh.

. Do’a.

5 menit

.Alat dan Sumber Belajar

a. Alat belajar

b. Sumber belajar : Buku paket matematika untuk SBske.

. Penilaian

1. Prosedur tes

: Post test

: Papan tulis, alat tulis, penghapusku tulis, gambar kubus

dan gambar kubus yang tersusun oleh kubus satuan




2. Jenis tes : Tertulis

3. Bentuk tes . Essay

4. Alat tes : Soal (terlampir)
Padangsidimpuan, Mei 2015
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Siti Rohana Nasution, S.Pd NURPADILAH NASUTION
Nip.19680525 200003 2 007 NIM.11 330 0119
Mengetahui,
Kepala Sekolah

SAKIRIN SIREGAR
NIP. 19640504 198404 1 002



Lampiran

RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang.
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : VII-A (eksperimen)/Satu
Alokas Waktu : 2 X 35 menit

Pertemuan ke i

A. Standar Kompetensi
Menghitung volume kubus dan balok dan menggunakarmdalam pemecahan
masalah.
B. Kompetens Dasar
Menghitung volume balok dan menyelesaikan masakaig yberkaitan dengan
volume balok.
C.Indikator Pencapaian Kompetensi
» Menentukan volume balok
» Menentukan volume balok dengan rumus yang sudehtdkan.
» Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengamwelbalok.
» Menentukan panjang, lebar, atau tinggi balok daltime balok yang telah

diketahui.



D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan volume balok dengan menggnrabus satuan.
2. Siswa dapat menentukan volume balok dengan rumgssiadah ditentukan.
3. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita yang begkedéngan volume balok.
4. Siswa dapat menentukan panjang, lebar, atau tingigk dari volume balok
yang telah diketahui.
E. Materi Pembelajaran

a) Menentukan volume balok dengan menggunakan kuhuarsa

H- G

timggi (t) @

A . panjang {(p) E
b) Melalui bimbingan guru, siswa diajak untuk meneau menemukan rumus
volume balok.
Volume balok = panjang x lebar x tinggi
c) Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengamwelbalok.
d) Menentukan panjang balok, lebar balok, atau tihgépk dari volume balok

yang telah diketahui.

volume balok

Panjang balok =
jang lebar balok x tinggi balok

volume balok

Lebar balok =

panjang balok x tinggi balok

volume balok

Tinggi balok =

panjang balok x lebar balok



F. Mode Pembelajaran
1. Tanya jawab
2. Diskusi kelompok
3. PAKEM

G.Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU
(menit)

1. Apersepsi : “Anak-anak, siapa yang
masih ingat apa yang telah kita pelajari
pada pembelajaran matematika
seminggu yang lalu?” (volume kubus).

Kegiatan “Siapa yang masih ingat cara mengari 5 menit

Pendahuluan volume kubus?”, “Atau apakah rumus
volume kubus?” (sisi X sisi x sisi)

2. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
hari ini mengenai volume bangun rua}ng
yaitu volume balok.

3. Guru menjelaskan tujuan dan langkah-
langkah pembelajaran.

4. Guru menginformasikan cara belajar
yang akan ditempuh (metode PAKEM

N—

1. Siswa dibagi menjadi 5 kelompok
dimana setiap kelompok terdiri dari -7
siswa.

2. Masing-masing kelompok menerima
lembar kerja siswa dan alat peraga
model bangun ruang yang akan
digunakan untuk kerja

Kegiatan Inti kelompok/diskusi kelompok. 65 menit

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru
mengenai langkah kerja yang akan
dilakukan.

4. Semua siswa melakukan  kefja
kelompok atau diskusi kelompok sesuai
petunjuk pada LKS, yaitu memasukkan
kubus-kubus satuan kedalam balok




. Guru membimbing siswa melakuk;

. Siswa dan guru menyimpulkan ha

besar. Hal ini dilakukan sambh
menghitung jumlah kubus satuan ya
telah dimasukkan kedalam balok bes
kemudian siswa mencatat jumlah kuk
satuan yang telah dimasukkan ke da
balokbesar pada LKS yang disediak
Siswa juga menjawab atau meng
beberapa pertanyaan yang ada p
LKS.

[
ng
sar.
US
am
an.
isi
ada

an

pembahasan hasil kerja kelompok atau

diskusi  kelompok. Masing-masir
perwakilan kelompok melaporkan haj
kerja kelompoknya didepan kelg
sedangkan kelompok lain medengark
dan memberikan tanggapan al
pendapat. Guru dan siswa memberil
koreksi pada hasil atau jawaban ya
kurang tepat.

kerja kelompok atau diskusi kelompol

g
sil
1S,
an
au
Kan

\ng
Sil
.

Kegiatan Penutup

1Siswa dam guru menyimpulkan mater

pembelajaran.

2. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.
3. Do'a

H. Alat dan Sumber Belajar
a. Alat belajar : 1. Papan tulis, alat tulis, penmiig buku tulis.

2. Alat peraga model bangun ruang (balok, balok
transparan, kubus satuan.

b. Sumber belajar : Buku paket matematika untuk SRKV.



I. Penilaian
1. Prosedurtes : Posttest
2. Jenis tes : Tertulis

3. Bentuk tes : Essay

4. Alat tes : Soal (terlampir)
Padangsidimpuan, 29 Agustus 2015

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Josef Rizal, M.Pd NURPADILAH NASUTION
Nip.19700121 199306 1 001 NIM.11 330 0119

Mengetahui,

Kepala Sekolah

SAKIRIN SIREGAR
NI P. 19640504 198404 1 002



Lampiran

RENCANA PELAKSANAA PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Sekolah : SD Negeri 200508 Sihitang
Mata Pelajaran : Matematika
K elas/Semester : VB /(kontrol)/Satu
Alokas Waktu : 2 X 35 menit

Pertemuan ke i

A. Standar Kompetensi
Menghitung volume kubus dan balok dan menggunalamaam pemecahan
masalah
B. Kompetens Dasar
Menghitung volume balok dan menyelesaikan masakaiy yberkaitan dengan
volume balok.
C.Indikator Pencapaian Kompetensi
» Menentukan volume balok dengan kubus satuan.
» Menentukan volume balok dengan rumus yang sudehtdkan.
» Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengamwelbalok.
» Menentukan panjang, lebar, atau tinggi balok daltime balok yang telah

diketahui.



D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menentukan volume balok dengan mengaguarkabus satua.
2. Siswa dapat menentukan volume balok dengan rumgssiadah ditentukan.
3. Siswa mampu menyelesaikan soal cerita yang berkdéagan volume balok.
4. Siswa dapat menentukan panjang, lebar, atau tingigk dari volume balok
yang telah diketahui.
E. Materi Pembelajaran

a) Menetukan volume balok dengan menggunakan kubuarsat

H- G

timggi (t)

A panjang (p) B

b) Melalui bimbingan guru, siswa diajak untuk menedau menemukan rumus
volume balok.

c) Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengamvelbalok.

d) Menentukan panjang balok, lebar balok, atau tibgépk dari volume balok

yang telah diketahui.

volume balok

Panjang balok =
jang lebar balok x tinggi balok

volume balok

Lebar balok =

panjang balok x tinggi balok

volume balok

Tinggi balok =

panjang balok x lebar balok



F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab

G.Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN PEMBELAJARAN WAKTU
(menit)

1. Apersepsi : “anak-anak, siapa yang
masih ingat apa yang telah kita pelajari
pada pembelajaran matematika
seminggu yang lalu?” (volume kubus).

Kegiatan “Siapa yanh masih ingat cara mengaril0 menit

Pendahuluan volume kubus?”, “Atau apakah rumus
volume kubus?” (sisi X sisi X sisi).

2. Guru menjelaskan bahwa pembelajaran
hari ini mengenai volume bangun ruang
yaitu volume balok.

3. Guru menjelaskan tujuan dan langkah-
langkah pembelajaran.

1. Siswa memperhatikan penjelasan guru
mengenai balok, dan rumus mengari
panjang balok, lebar balok, dan tiggi
balok.

2. Siswa memperhatikan contoh-contoh
soal yang berkaitan dengan
penghitungan volume balok baik yang

Kegiatan Inti berupa gambar-gambar maupun soab0 menit
cerita. Guru menuliskan contoh-contph
soal tersebut di papan tulis.

3. Siswa memperhatikan penjelasan guru
mengenai cara mengerjakan soal-soal
tersebut, selanjutnya siswa dan guru
membahas atau mengerjakannya setara
bersama-sama.

4. Siswa menulis rumus volume balpk
yang telah dijelaskan guru, menulis
contoh-contoh soal yang ada di papan
tukis, dan menulis cara-cara




mengerjakan soal tersebut.
5. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya.

Kegiatan Penutup| 1Guru memotivasi siswa agar lebih gjat 5 menit
mengulang pelajaran di rumah.
2. Guru menyuruh siswa mengerjakan
latihan yang ada di buku paket dirumah.

H. Alat dan Sumber Belajar

a. Alat belajar : Papan tulis, alat tulis, penghapusku tulis.
b. Sumber belajar : Buku paket matematika SMP Rélas
[. Penilaian

1. Prosedurtes : Posttest
2. Jenis tes : Tertulis

3. Bentuk tes . Essay

4. Alat tes : Soal (terlampir)
Padangsidimpuan, 29 Agustus 2015
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Siti Rohana Nasution, S.Pd NURPADILAH NASUTION
Nip.19680525 200003 2 007 NIM.11 330 0119
Mengetahui,
Kepala Sekolah

SAKIRIN SIREGAR
NI P. 19640504 198404 1 002







SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Siti Rohana Nasution, S.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pel aksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




Lampiran
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran : Matematika

Kelas Semester : VA (Eksperimen)/I

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke o

Nama Validator : Siti Rohana Nasution, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

A. Petunjuk

1. Penditi mohon kiranya lbu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti
susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. Skala Penilaian

1=Tidak valid

2 = Kurang Valid

3=Vadlid

4 = Sangat Valid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 12 |3 |4

» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke




dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetensi dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetens dasar
dan indikator.

» Kesesuaian materi dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembel gjaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgaran.

Metode Sajian

» Dukungan  mode pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Siti Rohana Nasution, S.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pel aksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




Lampiran
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran : Matematika

Kelas Semester : VA (Eksperimen)/I

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke il

Nama Validator : Siti Rohana Nasution, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

A. Petunjuk

1. Pendliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti
susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon 1bu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. SkalaPenilaian

1=Tidak valid

2 = Kurang Valid

3=Vadlid

4 = Sangat Vaid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 112 |3 |4




» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke
dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetens dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar
dan indikator.

> Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembelgaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgjaran.

Metode Sajian

» Dukungan  model pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Siti Rohana Nasution, S.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pel aksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




Lampiran
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran : Matematika

Kelas Semester : VB (Kontrol)/I

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke o

Nama Validator : Siti Rohana Nasution, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

A. Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. Skala Penilaian

1=Tidak Vaid

2 = Kurang Valid

3=Vadlid

4 = Sangat Vaid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 112 (3 |4

» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke




dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetensi dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetens dasar
dan indikator.

» Kesesuaian materi dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembel gjaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgaran.

Metode Sajian

» Dukungan  mode pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Siti Rohana Nasution, S.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pel aksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




Lampiran
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran : Matematika

Kelas Semester : VB(kontral)/I

Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke il

Nama Validator : Siti Rohana Nasution, S.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika

A. Petunjuk

1. Pendliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti
susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon 1bu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

B. SkalaPenilaian

1=Tidak valid

2 = Kurang Valid

3=Vadlid

4 = Sangat Vaid

C. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 112 |3 |4




» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke
dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetens dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar
dan indikator.

> Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembelgaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgjaran.

Metode Sajian

» Dukungan  model pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Josef Rizal, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pel aksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
4.
5.
6.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001




Lampiran
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran - Matematika
Kelas Semester : VA (Eksperimen)/I
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke o

Nama Validator : Josef Rizal, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
D. Petunjuk

4. Penditi mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti
susun.

5. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

6. Untuk revis, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

E. SkalaPenilaian
1=Tidak valid
2 = Kurang Valid
3=Vadlid
4 = Sangat Valid

F. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 112 |3 |4




» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke
dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetens dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar
dan indikator.

> Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembelgaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgjaran.

Metode Sajian

» Dukungan  model pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Josef Rizal, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1

2.

3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran
(RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001




Lampiran 1
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran : Matematika
Kelas Semester : VA (Eksperimen)/I
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke il

Nama Validator : Josef Rizal, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
D. Petunjuk

1. Pendliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti
susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon 1bu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

E. SkalaPenilaian

1=Tidak valid

2 = Kurang Valid

3=Vadlid

4 = Sangat Vaid

F. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 112 |3 |4




» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke
dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetens dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar
dan indikator.

> Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembelgaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgjaran.

Metode Sajian

» Dukungan  model pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Josef Rizal, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
4.
5.
6.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Januari 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001




Lampiran
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran : Matematika
Kelas Semester : VB (Kontrol)/I
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke o

Nama Validator : Josef Rizal, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
D. Petunjuk

1. Peneliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa aspek,
penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti susun.

4. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon Ibu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

5. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvis
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

E. Skala Penilaian

1=Tidak Vaid

2 = Kurang Valid

3=Vadlid

4 = Sangat Vaid

F. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 112 (3 |4

» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke




dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetensi dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetens dasar
dan indikator.

» Kesesuaian materi dengan tingkat

perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembel gjaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgaran.

Metode Sajian

» Dukungan  mode pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001




SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama: Josef Rizal, M.Pd
Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Rencana Pelaksanaan
Pembelgaran (RPP), untuk kelengkapan penelitian yang berjudul:
Pengaruh Strategi PAKEM Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa Pada Materi Pokok Bangun Ruang Di Kelas V SD
Negeri 200508 Sihitang.
yang disusun oleh:

Nama : NURPADILAH NASUTION

NIM : 11 3300119

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:
1
2.
3.

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan
untuk menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran (RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001




Lampiran
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
METODE PEMBELAJARAN PAKEM
Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200508 Sihitang

Mata pelgjaran : Matematika
Kelas Semester : VB(kontral)/I
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Pertemuan Ke il

Nama Validator : Josef Rizal, M.Pd
Pekerjaan : Guru Matematika
D. Petunjuk

1. Pendliti mohon kiranya Ibu memberikan penilaian ditinjau dari beberapa
aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang peneliti
susun.

2. Untuk penilaian ditinjau dari beberapa aspek, dimohon 1bu memberikan tanda
ceklist (V) pada kolom nilai yang disesuaikan dengan penilaian Ibu.

3. Untuk revisi, Ibu dapat langsung menuliskan pada naskah yang perlu direvisi
atau dapat menuliskannya pada catatan yang telah disediakan.

E. SkalaPenilaian

1=Tidak valid

2 = Kurang Valid

3=Vadlid

4 = Sangat Vaid

F. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek
No Uraian Validas
1 Format RPP 112 |3 |4




» Kesesuaian penjabaran kompetensi dasar ke
dalam indikator.

» Kesesuaian  urutan  indikator  terhadap

pencapaian kompetens dasar.

» Kegelasan rumusan indikator.

» Kesesuaian antara banyaknya indikator dengan
waktu yang disediakan.

Materi (is)) yang Disajikan

» Kesesuaian konsep dengan kompetensi dasar
dan indikator.

> Kesesuaian materi dengan tingkat
perkembangan intelektual siswa.

Bahasa

» Penggunaan bahasa yang ditinjau dari kaidah
Bahasa Indonesia yang baku.

Waktu

> Kegelasan alokasi waktu setiap kegiatan/ fase

pembelgaran.

» Rasionadlitas aokas waktu untuk setiap
kegiatan/ fase pembelgjaran.

Metode Sajian

» Dukungan  model pembelgaran  dalam
pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran
terhadap pencapaian indikator.

» Dukungan metode dan kegiatan pembelgaran

terhadap proses penanaman konsep.

Sarana dan Alat Bantu Pembelajaran




» Kesesuagian da bantu dengan materi

pembelgjaran

Penilaian (Validas)) Umum 112 |3 |4

» Penilaian umum terhadap RPP

Keterangan:

A =80-100

B =70-79

C =60-69

D =50-59

Keterangan:

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi kecil
C = Dapat digunakan dengan revisi besar
D = Belum dapat digunakan

Padangsidimpuan,  Agustus 2015
Validator

Josef Rizal, M .Pd
Nip.19700121 199306 1 001







Lampiran 10
LEMBAR VALIDITAS

PRETES
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas / Semester VI
Nama Sekolah : SDN 200508 Sihitang

A. Petunjuk:

1. Pendliti mohon, kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilian ditinjau dari aspek
soal-soal yang kami susun.

2. Berilah tanda checklist (V') pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) padatiap butir soal.

3. Untuk revisi- revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir

B. Skala penilaian

V =Valid VR =Valid Revisi TV = Tidak valid
C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No URAIAN V [VR [TV
| | Validitaslsi

1. Kesesuaian isi tes dengan materi yang disgjikan.

2. Kesanggupan isi tes mewakili secara representatif
terhadap keseluruhan materi.

[l | Vaiditas Konstruksi

1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa
indonesia yang baku.

2. Sifat komunikatif bahasa yang dgunakan.

3. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek berpikir.

4. Kecocokan antara aspek-aspek berpikir dalam tes




dengan aspek-aspek berpikir yang dikehendaki
peneliti.
V | Penilaian (Vaidasi)) Umum AlB |C
Keterangan:

A. Digunakan tanparevisi
B. Digunakan dengan revisi
C. Belum dapat digunakan.

Catatan:

Padangsidimpuan, Agustus 2015
Validator Il

Siti Rohana Nasution, S.Pd
Nip.19680525 200003 2 007




LEMBAR VALIDITAS

PRETES
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Kubus dan Balok
Kelas / Semester VI
Nama Sekolah : SDN 200508 Sihitang

D. Petunjuk:

5. Peneliti mohon, kiranya Bapak/ 1bu memberikan penilian ditinjau dari aspek
soal-soal yang kami susun.

6. Berilah tanda checklist (V') pada kolom V (Vdid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) padatiap butir soal.

7. Untuk revisi- revisi, Bapak/ 1bu dapat langsung menuliskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolom saran yang kami berikan.

8. Lembar soal terlampir

E. Skala penilaian

V =Vvdid VR =Vadlid Revisi TV =Tidak valid
F. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
No URAIAN V [VR [TV
| | Validitas|s

3. Kesesuaian isi tes dengan materi yang disgjikan.

4. Kesanggupan isi tes mewakili secara representatif
terhadap keseluruhan materi.

Il | Validitas Konstruksi

5. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa
indonesia yang baku.

6. Sifat komunikatif bahasa yang dgunakan.

7. Kemampuan tes mengukur aspek-aspek berpikir.

8. Kecocokan antara aspek-aspek berpikir dalam tes
dengan aspek-aspek berpikir yang dikehendaki
peneliti.




| V| Penilaian (Validasi) Umum

[A]B |C |

Keterangan:

D. Digunakan tanparevisi
E. Digunakan dengan revisi
F. Belum dapat digunakan.

Catatan:

Padangsidimpuan, 20 Agustus 2015
Validator |

Josef Rizal, M.Pd
Nip.19700121 199306 1 001




Lampiran 11 : Uji Coba Pretes

A. Réliabilitas Pretes
Untuk melihat realibilitas untuk soal essay tes wamang digunakan adalahy; =

() 0-5)

r11 = koefisien realibilitas tes Y S?  =jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes
n = banyak butir tes S? = varians total
Nomor Soal Jumlah Xi°
No| 1] 2] 3] 4] 5] (x) 1 2 3 4] 5] XZ
1 3 3 3 2 3 14 9 9 9 4 9 196
2 3 2 3 2 2 12 9 4 9 4 4 144
3 2 3 2 2 3 12 4 9 4 4 9 144
4 3 3 3 3 3 15 9 9 9 9 9 225
5 3 2 2 2 3 12 9 4 4 4 9 144
6 3 2 2 3 3 13 9 4 4 9 9 169
7 4 3 3 3 2 15 16 9 9 9 4 225
8 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
9 3 3 3 3 2 14 9 9 9 9 4 196
10 4 4 3 3 3 17 16 16 9 9 9 289
11 4 4 3 3 3 17 16 16 9 9 9 289
12 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100
13 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100
14 3 3 3 3 3 15 9 9 9 9 9 225
15 2 1 2 2 2 9 4 1 4 4 4 81
16 2 2 2 1 2 9 4 4 4 1 4 81
17 3 2 2 2 2 11 9 4 4 4 4 121
18 2 2 1 2 2 9 4 4 1 4 4 81
19 4 4 3 3 3 17 16 16 9 9 9 289
20 3 2 2 2 2 11 9 4 4 4 4 121
21 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100
22 4 4 3 3 3 17 16 16 9 9 9 289
23 4 3 3 3 2 15 16 9 9 9 4 225
24 2 1 2 2 2 9 4 1 4 4 4 81
25 3 3 3 3 2 14 9 9 9 9 4 196
26 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100
27 2 2 2 3 3 12 4 4 4 9 9 144




28 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100
29 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
Jumlah | 82| 74| 69| 69| 69 363| 248 | 208 | 173 | 173|171 4743
Perhitungan varians soal Perhitungan reliabilitas
Txi-(E5)  p45-2) 5 206
st = N = 29 #-=0,57 = (a) (1 _@)
2 (Zx3)2 742
S2 = il (N N o 2082;29) = 0,66 r1 (3) (1 - 0,300)
2 (Zx3)2 _ 692
S2 = 2 (N N 1732;29) =0,30 714 = (1,25)(0,700)
2 (Exa)? _(5%%
SAZ; _ Y x1 (N N ) _ 1732;29) - 0730 = (0,87),
2 (Exs5)? _ 692
s2= 2 W - TG - .24
2 (Exp? _(363%
sz =24 ; R )=47432; ) = 687
B. Tingkat Kesukaran Tes
1. Keompok Atas
NO 1 2 3 4 5
1 4 4 3 3 3
2 4 4 3 3 3
3 4 4 3 3 3
4 4 4 3 3 3
5 4 3 3 3 2
6 4 3 3 3 2
7 3 3 3 3 3
8 3 3 3 3 3
9 3 3 3 2 3
10 3 3 3 3 2
11 3 3 3 3 2
12 3 2 2 3 3
13 3 2 3 2 2
14 3 2 2 2 3
15 3 3 2 2 2
Jumlah| 51| 46 42 41 39




2. Kelompok Bawah

NO 1 2 3 4 5
16 3 3 2 2 2
17 2 3 2 2 3
18 2 2 2 3 3
19 3 2 2 2 2
20 3 2 2 2 2
21 2 2 2 2 2
22 2 2 2 2 2
23 2 2 2 2 2
24 2 2 2 2 2
25 2 2 2 2 2
26 2 1 2 2 2
27 2 2 2 1 2
28 2 2 1 2 2
29 2 1 2 2 2
Jumlah| 31 28 27 28 30
T S et ow
TK = Slfi_l(:(z_lzs)x 2 - 0,37
Nomor Soal | A |B SMAKS | SMIN | N | Indeks Kesukaram Kategori
1| 51| 31 4 2| 15 0,37 | Soal sedang
2| 46| 28 4 1| 15 0,49 | Soal sedang
3| 42| 27 3 1| 15 0,65| Soal sedang
41 41| 28 3 1| 15 0,65| Soal sedang
5| 39| 30 3 2| 15 0,3| Soal sukar
C. Perhitungan Daya Pembeda pretes
A-B
bP "N Gmaks—Smin)
Dleil(;i) = 0,67
Nomor SoalA |B N Shin |Shaks |[DP Keterangan
1 51y 31 15 4 2| 0,67 Baik
2| 46 28 15 4 1 0,40 Baik
3| 420 27 15 3 1 0,50 Baik
4/ 41 28 15 3 1 0,43 Baik
5/ 39 30 15 3 2| 0,60 Baik




Lampiran 12: Hasil Uji Coba Postes

A. Rédliabilitas Postes
Untuk melihat relialibilitas untuk soal essay tesnus yang digunakan adalah:

n=(5) (1)

r;1 = koefisien realibilitas tes Y S?  =jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes
n = banyak butir tes S? = varians total
Nomor Soal Jumlah X

No| 1| 2] 3] 4] 5] (x) 1 2 3 4] 5| X¢&
1 2 2 2 2 0 8 4 4 4 4 0 64
2 3 3 2 2 1 11 9 9 4 4 1 121
3 3 3 3 3 2 14 9 9 9 9 4 196
4 3 3 3 2 2 13 9 9 9 4 4 169
5 2 2 2 1 1 8 4 4 4 1 1 64
6 2 2 2 1 2 9 4 4 4 1 4 81
7 3 3 3 3 2 14 9 9 9 9 4 196
8 3 3 3 2 2 13 9 9 9 4 4 169
9 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
10 3 3 3 3 1 13 9 9 9 9 1 169
11 3 2 2 2 2 11 9 4 4 4 4 121
12 3 2 2 2 1 10 9 4 4 4 1 100
13 3 2 2 1 2 10 9 4 4 1 4 100
14 3 3 3 2 2 13 9 9 9 4 4 169
15 3 2 2 2 2 11 9 4 4 4 4 121
16 3 3 3 2 2 13 9 9 9 4 4 169
17 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
18 3 3 3 2 2 13 9 9 9 4 4 169
19 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
20 4 4 3 2 2 15| 16 16 9 4 4 225
21 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
22 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
23 3 3 3 2 2 13 9 9 9 4 4 169
24 3 3 2 2 2 12 9 9 4 4 4 144
25 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 4 100
26 3 3 3 3 3 15 9 9 9 9 9 225
27 2 3 3 2 2 12 4 9 9 4 4 144
28 4 4 3 3 3 17| 16 16 9 9 9 289
29 4 4 3 3 3 17| 16 16 9 9 9 289
Jumlah | 85| 82| 72| 61| 55 355| 257 | 242 | 186| 137 | 115 4483




Perhitungan varians soal
-0 s

S% N 29 =0,27
2 (Exp)? _ 822
s3= 2w D20 0,35
. ZX%_(I\(IZ);}) ) _ 186;;%) ~ 025
52 — zxg_(fxTﬂ) _ 137;;%) - 030
2 (Exp? _ 552
sz=24 (N N )=1152;2")=o,37
2 (Exp? _ 3552
sp= 2w D M) - 4 73
B. Tingkat Kesukaran
1. Kelompok Atas
NO 1 2 3 4 S
1 4 4 3 3 3
2 4 4 3 3 3
3 4 4 3 2 2
4 3 3 3 3 3
S 3 3 3 3 2
6 3 3 3 3 2
7 3 3 3 2 2
8 3 3 3 2 2
9 3 3 3 3 1
10 3 3 3 2 2
11 3 3 3 2 2
12 3 3 3 2 2
13 3 3 3 2 2
14 3 3 2 2 2
15 3 3 2 2 2
Jumlah| 48| 48 43 36 32

Perhitungan reliabilitas
= () (1-35)
i (Z) (1-0,32)

11, = (1,25)(0,68)

11 = (0,84),



2. Kelompok Bawah

NO 1 2 3 4 5
16 3 3 2 2 2
17 3 3 2 2 2
18 3 3 2 2 2
19 3 3 2 2 2
20 2 3 3 2 2
21 3 3 2 2 1
22 3 2 2 2 2
23 3 2 2 2 2
24 3 2 2 2 1
25 3 2 2 1 2
26 2 2 2 2 2
27 2 2 2 1 2
28 2 2 2 2 0
29 2 2 2 1 1
Jumlah| 37 34 29 25 23
TK = S e
Nomor Soal | A B Smaks Smin N | Indeks Kesukaran| Kategori
1| 48| 37 4 2|15 0,42 | Soal sedang
2| 48| 34 4 2|15 0,37| Soal sedang
3| 43| 29 3 2|15 0,40| Soal sedang
4| 36| 25 3 1|15 0,52 | Soal sedang
5| 32| 23 3 0|15 0,61 | Soal sedang
C. Perhitungan Daya Pembeda Tes
Perhitungan daya Pembeda postes
A-B
bP :N (Smaks—Smin)
DP:;;S(;Z) = 0,37
Nomor SoalA |B N Smaks |Smin |DP Keterangan
1 48 37 15 4 2 0,37 Baik
2| 48 34 15 4 2 0,47 Baik
3| 43 29 15 3 2/ 0,93 Sangat Baik
4 36 25 15 3 1 0,37 Baik
5 32 23 15 3 o 0,20 Cukup




lampiran 13: Perhitungan Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Pretes

1. Kelas Eksprimen

Data Pretes Kemampuan Berfikir kreatif di Kelasjiknen

Skor Soal o
No 1 5 3 4 5 Jih Nilai

21 2| 2 1 2 1 8 40,00

3| 3| 2 2 1 1 9 45,00

41 2| 1 3 2 2 10 50,00

5/ 2| 2 2 1 1 3

6] 3| 1 1 2 2 9 45,00

7201 1 1 1 6 30,00

8 3 2 2 2 2 11 55,00

9 2 2 2 2 2 10 50,00
10 3 3 3 2 2 13 65,00
11 2 1 1 2 2 8 40,00
12} 2| 2| 3| 2 2 11 55,00
13 1 1 2 1 1 6 30,00
14 1 1 2 1 1 6 30,00
15 2 2 2 1 1 8 40,00
16 3 2 2 2 2 11 55,00
17| 3| 2 3 1 2 11 55,00
18| 2| 3| 3| 2 1 11 55,00
191 2| 2 2| 2 1 9 45,00
200 2| 3 1 1 2 9 45,00
21| 3| 2 2 2 2 11 55,00
22| 3| 3 2 2 2 12 60,00
23] 3| 3 2 2 2 12 60,00
24| 2 2 3 2 3 12 60,00
25 2 1 2 2 2 o] 45,00
26| 2| 3 2 2 2 11 55,00
27 2 2 2 2 2 10 50,00

a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah
=65-30
=35



b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3log 27
=1+3,3(1,43)
=1+4,719
=5,719=6

. Rent
c. Panjang kelas =———92"_
Banyak Kelas

:E :5,8:6
6

d. Mean (rata-rata)

Y fixi
Lfi

X = mean/rata-rata

X =

fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas if Xi fixi
1 30-35 3 325 975
2 36-41 5 38,51 192,5
3 42-47 5 445 2225
4 48-53 3 50,5 151,5
5 54-59 7 56,5| 395,5
6 60-65 4 62,5 250
Jumlah 27 285 1309,5
= 22 =4850

27

e. Median (nilai tengah)

Me=b+ p<5n_ F)
7

Keterangan:

Me = median

b= batas bawah kelas median

p= panjang kelas interval

n= banyaknya data

f= frekuensi kelas median

F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas laedmith dari tanda kelas median.



Interval Kelas if Fkkm
30-35 3 3
36-41 5 8
42-47 5 13
48-53 3 16
54-59 7 23
60-65 4 27

17 - 8
Me=41,5+ <2 S )
— 41’5 + %13,5 - 8)

=415+6(%)
=415+6,6=48,1
f. Modus

Mo=D+ p(b1 41:1 bz)

Keterangan:

Mo = modus
b= batas bawah kelas modus yaitu kelas intervadale frekuensi terbanyak

panjang kelas interval

o
I

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kétasrval dengan tanda kelas yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kéhsrval dengan tanda kelas yang

lebih besar sesudah tanda kelas modus.

Mo =535+ 6(44jL 3)

_ 4

=535+ 6(5)

=53,5+ 3,43 =56,93
g. Standar Deviasi (SD)

D = \/Z?Llfi (im0
N

Xi f; Xi— X (;— %)% | filx;— x)?
32,5 3 -16,00 256,00 768,00
38,5 5 -10,00 100,00 500,00
445 5 -4,00 16,00 80,00
50,5 3 2,00 4,00 12,00
56,5 7 8,00 64,00 448,00
62,5 4 14,00 196,00 784,00

27 2592,00




2592,00

SD

27

=9,8

2. KedasKontrol

Data Hasil Pretes Kemampuan berfikir kreatif Di &eKontrol

Nilai

40
45

45

50
35
40

45

45

50
40
40
50
35
60
55
55

55
55
55
40

60
60
60
50
50
55
55

Jih

10

10

10

12
11

11

11

11

11

12
12
12
10
10
11

11

Skor Soal
3

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26

27

60-35=25

a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah



b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3log 27
=1+3,3(1,43)
=1+4,719
=5,719
=6

_Rentangan

c. Panjang kelas =————
Banyak Kelas

=22-412=5
6
ixi
d. Mean (rata-ratay = ZZfT
X = mean/rata-rata
fi = frekuensi
xi = tanda kelas
No Banyak Kelag f Xi fixi
1 35-39 2 37 74
2 40-44 5 42 210
3 45-49 4 47 188
4 50-54 5 52 260
5 55-59 7 57 399
6 60-64 4 62 248
) 27 1379
g =137
27
=51,07

e. Median (nilai tengah)

Me=b+ p<5n_ F)
7

Keterangan:

Me = median

b= batas bawah kelas median
p= panjang kelas interval

n= banyaknya data

f= frekuensi kelas median



F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas ledmith dari tanda kelas median.

Banyak Kelas if fkkm
35-39 2 2
40-44 5 7
45-49 4 11
50-54 5 16
55-59 7 23
60-64 4 27

-7

Me=44,5 + 5(2 2 >
_ 135 — 7
a5 {20
_ 65
=445 + 5( - )
=445 + 8,12
=52.62

Modus

Mo=b+ p(b1 il bz)

Keterangan:

Mo = modus
b= batas bawah kelas modus yaitu kelas intervajaie frekuensi terbanyak

panjang kelas interval

o
I

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kétasrval dengan tanda kelas yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus.
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi k@hsrval dengan tanda kelas yang

lebih besar sesudah tanda kelas modus.

M0:54,5+5( 2 )

2+ 3

=54,5+5(2)

=545+2
=56,5



. Standar Deviasi (SD)

X fi xi— x| (- 0| fikg— %)°
37 2 -14,07 198,08 396,16
42 5 -9,07 82,34 411,69
47 4 2,07 16,60 66,39
52 5 0,93 0,86 4,29
57 7 5,93 35,12 245,82
62 4 10,93 119,38 477,50
57 1601,85

Sp = \/zﬁilfi(xi— 92
N

=7,70

1601,85
27



Lampiran 14: Uji Nor malitas Pretes

1. Kelas Eksprimen
Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunajkahitkuadrat dengan menggunakan
rumus:

(fi— fn)’
fn

jika x,zlitung < x%pe dengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dahdgm@nifikansi

2 _ k
X = i=1

5%, maka distribusi populasi normal.

Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval | Batas Nyata Batas Luas Luas .

Nilai Atasy Z-Score Daerah Daerah fi Fh
65,5 1,74 0,4591

60-65 0,0905 4| 2,4435
59,5 1,12 0,3686

54-59 0,1736 7| 4,6872
53,5 0,51 0,195

48-53 0,1552 3| 4,1904
47,5 -0,10 0,0398

42-47 0,2214 5/ 5,9778
41,5 -0,71 0,2612

36-41 0,147 5 3,960
35,5 -1,33 0,4082

30-35 0,0656| 3 | 1,7712
29,5 -1,94 0,438

Z-Score diperoleh dengan rumusz—+

(¢}
Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean
o = standar deviasi

65.5— 48,50 41.5— 48,50
2y == =174 Zs=—>——=-0,71
9,80 9,80
59.5—- 48,50 35.5— 48,50
Zy=—= =112 Zg =" =-1,33
9,80 9,80
53.5— 48,50 29.5—- 48,50
Z3=="—"-=0,51 Z;=—=——==-1,94
9,80 9,80
__47.5-48,50 _

Zy4 =m0 - -0,10



Fr diperoleh dengaan rumug= luas daerah x N

f1=0,0905 x 27 = 2,4435 f4=0,2214 x 27 =5,9778
f,=0,1736 x 27 = 4,6872 fs= 0,147 x 27 = 3,969
f3=0,1552 x 27 = 4,1904 fe=0,0656 x 27 =1,7712

(44— 2,4435)° L= 4,6872)% L G- 4,1904)2 L6 5,9778)% 4+ (53969 )} (3-17712 )?
o 2,4435 4,6872 4,1904 5,9778 3,969 C 17712

XZ

_(1,5565)?2 +(2,3128)2 +(—1,1904)2 +(—0,9778)2 +(1,031)2 +(1,2288)2
2,4435 4,6872 4,1904 5,9778 3,969 1,7712

=0,991+ 1,141 + 0,338 + 0,160 + 0,268,853 = 3,571

Xhitung = 3,571 danxZ,, = 7,815 jadixfiun, < Xiuper Yaitu 3,571< 7,815 sehingga

dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen berdigribormal.

. Kelas Kontrol

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunajkahitkuadrat dengan menggunakan
rumus:

(Fi— fn)?

XZ = ?=1Th

jika xizu'tung < xkpe dengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dahdgm@nifikansi
5%, maka distribusi populasi normal.

Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval Batas Batas Luas :

- Nyata Z-Score Luas Daerah| fi fh

Nilai Daerah
Atas
64,5 1,74 0,4591

60-64 0,097 4 2,619
59,5 1,09 0,3621

55-59 0,1921 7| 5,187
54,5 0,44 0,17

50-54 0,0907 5| 2,4489
49,5 -0,20 0,0793

45-49 0,223 4 6,021
445 -0,85 0,3023

40-44 0,1309 5| 3,5343
39,5 -1,50 0,4332

35-39 0,051 2 1,377
34,5 -2,15 0,4842




Z-Score diperoleh dengan rumys=Z—

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean

o = standar deviasi
_64.5-51,07 _

X—
(e}

2, =20 = 1,74 Zs =" = 0,85
7,70 7,70
Zz — 59.5—- 51,07 — 1’09 ZG — 39.5- 51,07 — _1’50
7,70 7,70
23 — 54.5— 51,07 — 0,44 27 — 34.5—- 51,07 — _2,15
7,70 7,70
Z4 — 49.5— 51,07 — _0,20
7,70
Fr diperoleh dengaan rumug= luas daerah x N
f;=0,097 x 27 = 2,619 f4=0,223 x 27 = 6,021
f,=0,1921 x 27 = 5,1867 fs=0,1309 x 27 = 3,5343
f3=0,0907 x 27 = 2,4489 fe= 0,051 x 27 = 1,377
2 2 2 2 2 2
X2 = (4 - 2,619) + (7 - 5,1867) + (5 - 2,4489) + (4 - 6,021) + (5-3,5343 ) +(2 -1,377 )

2,619 5,1867 2,4489 6,021 3,5343 1,377

1,7381)% 1,8133)2 2,5511)%2 —2,021)2 1,4657)% 0,623)2
_( ) + ( ) +( ) + ( ) + ( ) +( )
2,619 5,1867 2,4489 6,021 3,5343 1,377

= 0,728+ 0,634 + 2,658 + 0,678 + 0,608,282

=5,588

Xhitng= 5,588 danXapa = 7,815 jadixfinm, < Xiper Yaitu 5,588< 7,815 sehingga

dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol berdistrilmosimal.



Lampiran 15: Uji Homogenitas Varians Pretes

Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen dgam (mempunyai
kemampuan/varians yang sama) dengan kelas koraymdtddilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

2 _nZxi— Exp)?
517 nn-1)

F = varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian jika ki diterima jikaF < F Dengan taraf nyata 5% dan

sa(n;—1D)(ny—1)°
dk pembilang = (h— 1) dan dk penyebut =4{A 1).

1. Perhitungan Varians untuk kelas eksprimen

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 40 1600| 8 55 3025| 15 40 1600| 22 60 3600
2 40 1600| 9 50 2500 16 55 3025| 23 60 3600
3 45 2025| 10 65 4225 17 55 3025| 24 60 3600
4 50 2500| 11 40 1600| 18 55 3025| 25 45 2025
5 40 1600| 12 55 3025 19 45 2025| 26 55 3025
6 45 2025| 13 30 900| 20 45 2025| 27 50 2500
7 30 900| 14 30 900| 21 55 3025 60 3600
Jumlah 1295 64525
2 _aniZ— (in)z
517 n(n-1)
_ 27(64525)— (1295)?
27(27-1)
_1742175-1677025
- 27(26)
_ 65150 _ 92.81

702

2. Perhitungan varians untuk kelas kontrol

Xi Xi© No| X Xi° No| X Xi° No| x Xi
40 1600| 8 45 2025| 15 55 3025| 22 60 3600
45 2025| 9 50 2500 16 55 3025| 23 60 3600
45 2025| 10 40 1600| 17 55 3025| 24 50 2500
50 2500| 11 40 1600| 18 55 3025| 25 50 2500
35 1225| 12 50 2500/ 19 55 3025| 26 55 3025
40 1600| 13 35 1225| 20 40 1600| 27 55 3025
45 2025| 14 60 3600 21 60 3600

\lG)U‘I-hOOI\JHg

1325| 66625




2 _ aniz— (in)z
517 n(n-1)

_ 27(66625)— (1325)>2
- 27(27-1)

_ 1798875-1755625
27(26)

_ 43250
702

= 61,61

92,81

F=—==151 Frabe = 1,95 +— x (1,90-1,95)
61,61 30-24
Fritung= 1,51 Fiana = 1,95 + (-0,025)
Ftabel = 1,925

KarenaFp;rng, < Fraper Yaitu 1,51< 1,925 maka biditerima, artinya kelas eksprimen

dan kelas kontrol mempunyai varians yang samalaimogen.



Lampiran 16: Uji Kesamaan dua Rata-rata

Karena kedua kelas sampel memiliki jumlah yang saraka rumus uji-t yang digunakan adalah:

¢ = X1~ Xy dengan S = (n1—1)s2+ (ny—1)s2
i.{_ 1 nitn,—2
nq np
S = (ny—1)s2+ (ny,—1)s2 t = X1 X2 Nilai tiagpeiadalah
B ny+n,—2 s £;+ i;

52-40

tiabe = 2,021 +—— X (2,000 - 2,021)
48,50-51,07 60—-40

t= ol tabe = 2,021 + (-0,0084)
079 [F+ £ poo = 20126

S

\/(27—1)92,81+ (27-1)61,61

t= ———
8,79 /0,037
S - (26)92,81+ (26)61,61
52 ‘= -2,57
8,79 x 0,1924
2412,96+ 1601,86 _
S - = 2,57
42 1,69
_ [4014,823 t= —1,52
S=
42
S =+77,21
S=8,79

Dari perhitungan di atas dapat dilifigbe > thitung SENiNgga dapat disimpulkan bahwa kelas

eksprimen dan kelas kontrol memiliki kesamaan rata-



Lampiran 17: Perhitungan Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data Postes K elas
Eksprimen

1. Kelas Eksprimen

Data Postes Kemampuan Berfikir kreatif di Kelasftknen

No Skor Soal Jh | Nilai
1| 2 3 4 5
1 4| 3 3 1 0 11 55
2 3] 3| 2| 2 2 12 60
3 4 3| 3| 2 2 14 70
4 4 4| 4| 2 1 15 75
5 3] 3| 2| 2 1 11 55
6 3| 3] 3] 4, 2 15 75
7 3] 3| 4| 3 2 15 75
8 3| 3 3 2 2 13 65
9 3 3 3 1 1 11 55
10 3| 3 4 2 2 14 70
11 3| 3 3 2 0 11 55
12 3| 4 4 3 2 16 80
13 4, 4 1 1 2 12 60
14 3] 3 4 3 3 16 80
15 3| 3 2 3 1 12 60
16 2 2 3 3 3 13 65
17 3| 3 3 2 2 13 65
18 4| 4| 3| 3] 2 16 80
19 41 4| 2] 3 1 14 70
20 4| 2 2 3 3 14 70
21 3 3 3 2 2 13 65
22 3] 3 2 2 3 13 65
23 4| 2 2 3 3 14 70
24 4, 4 2 2 2 14 70
25 3] 3 4 2 3 15 75
26 3| 3 4 3 3 16 80
27 4, 4 3 3 2 16 80

a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah
=80-55=25



b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3log 27
=1+3,3(1,43)
=1+4,719
=5,719=6

. Rent
c. Panjang kelas =———92"_
Banyak Kelas

=25 -417=5
6

d. Mean (rata-rata)

Y fixi
Lfi

X = mean/rata-rata

X =

fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Interval Kelas if Xi fixi
1 55-59 4 57 228
2 60-64 3 62 186
3 65-69 5 67 335
4 70-74 6 72 432
5 75-79 4 77 308
6 80-84 5 82 410
Jumlah 27 1899
= 2227033

27
e. Median (nilai tengah)

Me=b+ p<5n_ F)
7

Keterangan:

Me = median

b= batas bawah kelas median

p= panjang kelas interval

n= banyaknya data

f= frekuensi kelas median

F= jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas leduith dari tanda kelas median.



Interval Kelas if Fkkm
55-59 4 4
60-64 3 7
65-69 5 12
70-74 6 18
75-79 4 22
80-84 5 27

Ly 7
M.=64,5 + 5(2 - )
:64’5+5(13,5 - 7)
=645+5 (%)
=645+65=71
f. Modus
— bq
Mo=b+ p(b1 n bz)
Keterangan:
Mo, = modus

b= batas bawah kelas modus yaitu kelas intervadale frekuensi terbanyak

panjang kelas interval

o
I

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kétasrval dengan tanda kelas yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus
b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kéhesrval dengan tanda kelas yang

lebih besar sesudah tanda kelas modus.

M0:69,5+5( ! )

1+ 2

_ 1

=695 +43)

=695+1,67=71,17
g. Standar Deviasi (SD)

D = \/Z?Llfi (im0
N

Xi f; Xi— X (;— %)% | filx;— x)?

57 4 -13,33 177,78 711,11
62 3 -8,33 69,44 208,33
67 5 -3,33 11,11 55,56
72 6 1,67 2,78 16,6\
77 4 6,67 44,44 177,78
82 5 11,67 136,11 680,56

27 1850




_ [1850

SD

27
8,28

2. Kelas Kontrol

Data Hasil Postes Kemampuan berfikir kreatif DldseKontrol

Nilai

60
70
55
55
60
75
55
70
75
70
60
70
55
60
50
75
65
75
65
55
75
60
70
50
60
70
70

Jih

12
14
11
11
12

15
11

14
15
14
12
14
11
12
10
15
13
15
13
11
15
12
14
10
12
14
14

Skor Soal
3

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26

27

a. Rentangan = nilai tertinggi — nilai terendah

75-50 =25



b. Banyak kelas =1+ 3,3 log (n)
=1+ 3,3 log 22
=1+3,3(1,43)
=1+4,719
=5,719
=6

_Rentangan

c. Panjang kelas =————
Banyak Kelas

=2-412
6
=5

Y fixi

d. Mean (rata-ratay = i

X = mean/rata-rata
fi = frekuensi

xi = tanda kelas

No Banyak Kelag f Xi fiX;
1 50-54 2 52 104
2 55-59 5 57 285
3 60-64 6 62 372
4 65-69 2 67 134
5 70-74 7 72 504
6 75-79 5 77 385
) 27 1784
_ 1784
X =—
27
= 66,07

e. Median (nilai tengah)

In- F
-

Keterangan:

Me = median
b= batas bawah kelas median
p= panjang kelas interval

n= banyaknya data



f= frekuensi kelas median

F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas ledmith dari tanda kelas median.
Banyak Kelas if Fkkm
50-54 2 2
55-59 5 7
60-64 6 13
65-69 2 15
70-74 7 22
75-79 5 27

L7 7

Me=59,5 + 5(2 p >
_ 135 - 7

= 59,5 + 5( - ))

= 59,5 + 5(6?5)

=595 +5,42
=64,92
f. Modus

Mo=b+ p(b1 il bz)

Keterangan:

Mo = modus

b= batas bawah kelas modus yaitu kelas intervajae frekuensi terbanyak

p= panjang kelas interval

b; = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kétasrval dengan tanda kelas yang
lebih kecil sebelum tanda kelas modus.

b, = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kéhsrval dengan tanda kelas yang

lebih besar sesudah tanda kelas modus.
M, = 69,5 + 5( > )

5+ 2

=69,5+5(2)
=69,5 + 3,57
= 73,07

g. Standar Deviasi (SD)



SD=J

X fi X; — X (xi - f)z fi (xl' - f)z
52 2 -14,07 198,08 396,16
57 5 -9,07 82,34 411,69
62 6 -4,07 16,60 99,59
67 2 0,93 0,86 1,71
72 7 5,93 35,12 245,82
77 5 10,93 119,38 596,88
27 -9,44 452,37 1751,85
T fi(xi= ®)?

N

_ |1751,85
27

= 8,06




Lampiran 18: Uji Nor malitas Postes

1. Kelas Eksprimen
Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunajkahitkuadrat dengan menggunakan
rumus:

_ vk i~ fn)?
Y= I T

jika x,zlitung < x%pe dengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dahdgm@nifikansi

5%, maka distribusi populasi normal.

Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval | Batas Nyata Batas Luas Luas .

Nilai Atasy Z-Score Daerah Daerah fi Fh
84,5 1,71 0,4564

80-84 0,0899 52,4273
79,5 1,11 0,3665

75-79 0,175 4 4,726
74,5 0,50 0,1915

70-74 0,1517 6| 4,0959
69,5 -0,10 0,0398

65-69 0,2182 5/ 5,8914
64,5 -0,70 0,258

60-64 0,1469 3| 3,9663
59,5 -1,31 0,4049

55-59 0,067 4 1,809
54,5 -1,91 0,4719

X—

Z-Score diperoleh dengan rumus:ZT
Keterangan: x = batas nyata atas

u = rata-rata mean

o = standar deviasi

84.5— 70,33 64.5— 70,33
Z;=——=1,71 Zs =———=-0,70
8,28 8,28
79.5— 70,33 59.5— 70,33
Z=———=1]11 Ze=——=-1,31
8,28 8,28
74.5— 70,33 54.5- 70,33
Zz3=———=0,50 Z;=——=-191
8,28 8,28

69.5— 70,33
Z,=——=-0,10
8,28



Fr diperoleh dengaan rumug= luas daerah x N

f1=0,0899 x 27 = 2,4273 f4=0,2182 x 27 = 5,8914
f,=0,175x 27 = 4,725 fs=0,1469 x 27 = 3,9663
f3=0,1517 x 27 = 4,0959 fe= 0,067 x 27 = 1,809

5— 24273)%2 (4— 4725?%  (6— 4,0959)%> (5-— 5,8914)> (3-3,9663 )* (4-1,809 )2
_ )’ )’ ), ), ) )

XZ
2,4273 4,725 4,0959 5,8914 3,9663 1,809

_(2,5727)? +(—0,725)2 +(0,19041)2 +(—0,8914-)2 +(—O,9663)2 +(2,191)2
2,4273 4,725 4,0959 5,8914 3,9663 1,809

=2,727 + 0,111 + 0,885 + 0,135 + 0,233,654

=6,747

Xhitung = 6,747 danxZ,,; = 7,815 jadixfiung < Xiaper Yaitu 6,747< 7,815 sehingga

dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen berdisribormal.

. Kelas Kontrol

Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunajkahitkuadrat dengan menggunakan
rumus:

(fi— fn)°
fn

jika Xfiung < XZaperdengan derajat kebebasan dk =k — 3=6 — 3= 3 dahdnifikansi

2 _ vk
X = i1

5%, maka distribusi populasi normal.
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamata

Interval | Batas Nyata] Z- Batas Luas

Nilai Atas Score Daerah Luas Daerah| fi fh
79,5 1,67 0,4525

75-79 0,0994 5| 2,6838
74,5 1,05 0,3531

70-74 0,1867 7| 5,0409
69,5 0,43 0,1664

65-69 0,0871 2| 2,3517
64,5 -0,20 0,0793

60-64 0,2146 6| 5,7942
59,5 -0,82 0,2939

55-59 0,1312 5| 3,5424
54,5 -1,44 0,4251

50-54 0,0557 2 | 1,5039
49,5 -2,06 0,4808




Z-Score diperoleh dengan rumys=Z—

Keterangan: x = batas nyata atas
u = rata-rata mean

o = standar deviasi
_79.5- 66,07 _

X—
(e}

2, =220 = 1,67 Z5 =220 = 0,82
8,06 8,06
Zz — 74.5— 66,07 — 1’05 ZG — 54.5—- 66,07 — _1’44
8,06 8,06
23 — 69.5— 66,07 — 0,43 27 — 49.5—- 66,07 — -2,06
8,06 8,06
Z4 — 64.5— 66,07 — _0’20
8,06
Fr diperoleh dengaan rumug= luas daerah x N
f;=0,094 x 27 = 2,6838 f4=0,2146 x 27 = 5,7942
f,=0,1867 x 27 = 5,0409 fs=0,1312 x 27 = 3,5424
f3= 10,0871 x 27 = 2,3517 fe=0,0557 x 27 = 1,5039

_ (5- 2,6838)° LU= 5,0409)2 L2 2,3517)2 NG 5,7942)% 4 (535424 )? (2-15039 )°
- 2,6838 5,0409 2,3517 5,7942 3,5424 © 11,5039

XZ

_(2,3181)? + (1,9591)2 + (-0,3517)2 + (0,2058)? + (1,4576)2 + (0,4961)2
2,6838 5,0409 2,3517 5,7942 3,5424 1,5039

=1,999 + 0,761 + 0,053 + 0,007 + 0,600,164
= 3,584
Xhitng= 3,584 danXaa = 7,815 jadixfinm, < XZpe Yaitu 3,584< 7,815 sehingga

dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol berdistrilmasimal.



Lampiran 19: Uji Homogenitas Varians Postes

Perhitungan untuk melihat bahwa kelas eksprimen dgam (mempunyai
kemampuan/varians yang sama) dengan kelas koraymdtddilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

2 _nZxi— Exp)?
517 nn-1)

varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian jika ki diterima jikaF < F Dengan taraf nyata 5% dan

sa(n;—1D)(ny—1)°
dk pembilang = (n— 1) dan dk penyebut =4{r 1).
1. Perhitungan Varians untuk kelas eksprimen

No| x xi© | No| x xi© | No| x xi© | No| x Xi°
1 55 3025| 8 65 4225| 15 60 3600| 22 65 4225
2 60 3600| 9 55 3025| 16 65 4225\ 23 70 4900
3 70 4900| 10 70 4900| 17 65 4225| 24 70 4900
4 75 5625 11 55 3025| 18 80 6400| 25 75 5625
5 55 3025| 12 80 6400| 19 70 4900| 26 80 6400
6 75 5625| 13 60 3600| 20 70 4900\ 27 80 6400
7 75 5625| 14 80 6400 21 65 4225
Jumlah 1845 127925
2 _aniz— (in)z
1= n(n-1)
_27(127925)— (1845)?
27(27-1)
_ 3453975-3404025
- 27(26)
_ 49950 _ 71.15

702

2. Perhitungan varians untuk kelas kontrol

No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2 No Xi Xi2
1 60 3600 | 8 70 4900 | 15 50 2500 | 22 60 3600
2 70 4900 | 9 75 5625 | 16 75 5625 | 23 70 4900
3 55 3025 | 10 70 4900 | 17 65 4225 | 24 50 2500
4 55 3025 | 11 60 3600 | 18 75 5625 | 25 60 3600
5 60 3600 | 12 70 4900 | 19 65 4225 | 26 70 4900
6 75 5625 | 13 55 3025 | 20 55 3025 | 27 70 4900
7 55 3025 | 14 60 3600 | 21 75 5625

1730 | 112600




2 _aniz— (in)z
517 n(n-1)
_27(112600)— (1730)>2
- 27(27-1)

_3040200—2992900
27(26)

_ 47300
702

=67,38
F=222=105 Feape = 1,95 +272% y (1,90-1,95)
67,38 30-24
Fhitung= 1,05 Ftape = 1,95 + (-0,025)
Ftabel = 1,925

KarenaFp;rng, < Fraper Yaitu 1,05< 1,925 maka biditerima, artinya kelas eksprimen

dan kelas kontrol mempunyai varians yang samataimogen.



Lampiran 20: Uji-t

Karena kedua kelas sampel memiliki jumlah yang saraka rumus uji-t yang digunakan adalah:

Yi— % _ 2 _ 2
= BT dengansz\/(nl Ds?+ (n,=1)s3

-+ ny+n, -2
ny na

S :\/(nl—l)sf+ (ny—1)s2 £ = —"11‘ ’221 Nilai tiapeiadalah
nitn,—2 s [—+ —
" 52-40
ttabe = 2,021 m X (2,000 - 2,021)
_ _ 70,33-66,07 -
§= (LEDnst G o DOy, 22021 +(:0,0084)
832 (7% 27ty = 2,0126
g = |@e7115+ (26)6738 [ 46
52 " 832 0,037
_ [1751,85+ 185042 = 257
S= 8,32 x 0,1924
52
= 226
g = [360227 1,60
52
t= 2,65
S =4/67,27
S$=8,32

Dari perhitungan di atas dapat diliftgse < thiuung S€NiNgga dapat disimpulkan bahwa kelas

eksprimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan-rata yang signifikan.
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